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ف ع ا" قال في شَرْح ملم : أَحْمَعَ الْمُْلِمُوْنَ عَلَى أن هذا في 
حَاكِمِ عَالِمٍ O «AS gama BU SU Mira‏ وَاقَقَ GAN‏ لِأن 
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pe)‏ و الأول باه عَرَف الْحَقّ وَقَضَى به Op a an‏ وَجَارَ 
| في الحكم a‏ جَهْلٍ . وَمَا جَاء في MSN‏ عله as‏ مَنْ 
a‏ 


sro Aof So 


من د ا 


Kata القضاء‎ dibaca panjang, artinya yaitu Hukum 
diantara sesama manusia. Sebelum Ijma’, dasar 
hukum Qadli atau peradilan adalah firman Allah 
ayat 49 surat Al-Maidah “Dan hendaklah kalian 
menghukumi diantara mereka menurut apa yang 
diturunkan Allah ...... ” dan firman Allah 


ayat 42 surat Al-Maidah “ . . . . . maka 
hukumilah diantara mereka dengan adil..... 
Dan beberapa buah Hadits, misalnya Hadits 
riwayat Al-Bukhariy dan Muslim : Apabila 
Hakim  menghukumi -maksudnya hendak 
memutuskan suatu hukum- lalu berijtihad 
kemudian benar maka mendapat dua pahala, dan 
hendak menghukumi lalu berijtihad kemudian 
keliru maka memperoleh pahala satu. Dalam 
suatu riwayat, tersebutkan sebagai ganti kalimat 
pertama “..... maka ia mendapat 10 pahala”. 

An-Nawawiy didalam Syarah Muslim berkata : 
Kaum Muslimin sependapat bahwa yang 
dimaksud hakim disini adalah Hakim yang Alim 
lagi Mujtahid. Adapun yang bukan begitu, maka 
ia berdosa dalam semua pemutusan hukumnya 
walaupun benar juga, karena kebenarannya 
hanyalah kebetulan saja.” Dan dalam Hadits 
Shahih : Oadli ada tiga macam, satu masuk 
Surga dan yang dua masuk Neraka. Yang 
pertama ditafsiri” dengan Qadli yang mengetahui 
barang benar lalu menghukumi dengan yang 
benar itu, sedang dua yang lain ditafsiri dengan 


i Artinya hukumnya tertolak namun selama pemerintahan tersebut tidak 
didirikan oleh Dzu Syaukah ( kelompok besar yang memiliki kekuatan ) maka 
hukumnya tidak ditolak. lanah Thalibin juz 4 Hal. 239 Darl fikr 

, Yang mentafsiri adalah nabi sendiri seperti dalam riwayat lain dari sunan al- 
arba' dan al-baihagie. lanah Thalibin juz 4 Hal. 240 Darl fikr 


Oadli yang tahu barang benar tetapi bertindak 
lalim dan Gadli yang menghukumi berdasar 
kebodohan. Mengenai ada Hadits yang 
menyebutkan peringatan kewaspadaan dari 
jabatan Oadli, misalnya “Barang siapa diangkat 
jadi 002011 maka betul-betul telah disembelih 
tanpa pisau”, adalah dihubungkan kepada arti 
besarnya bahaya didalam jabatan itu, atau 
kepada orang yang Makruh atau haram memikul 
jabatan itu. 
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GA)‏ أي ي US‏ مِنْ Dia‏ صَالِجِيْنَ لَهُ IA)‏ كفاية ) في KAI‏ ابل اس 
فرُوْض Si JG SL MSI‏ يِن MA‏ فإنِ AN‏ 
JA PA]‏ تَؤلِيّة الْإِمَام أو كائبه bal‏ في إقليم PA‏ 


YA Up Tua‏ إخلاء SAN BLN‏ عَنْ قاض. 


Penerima jabatan sebagai 02011 oleh beberapa 
orang yang patut menjabatnya dalam suatu 
Nahiyah (wilayah kegadlian) adalah Fardlu 
Kifayah,” bahkan masuk diantara beberapa 
Fardlu Kifayah yang utama, sehingga Al- 
Ghazaliy mengatakan bahwa lebih afdlal dari 
pada jihad. Apabila orang-orang yang patut 
? Dasar fardlunya adalah firman allah surat an-nisa' ayat 135 , sedang 


kifayahnya adalah sebab hal itu merupakan mar ma'ruf nahi mungkar . lanah 
Thalibin juz 4 Hal. 241 Darl fikr 


menjabatnya enggan menerimanya, maka 
mereka (semua) terkena dosa. Adapun 
pengangkatan oleh sang Imam atau Ganti Imam 
terhadap salah seorang diantara mereka yang 
patut menjabatnya dalam satu wawasan Iglim 
(ada dicontohkan semisal hindia, Jawa, Hijaz), 
maka adalah Fardlu Ain baginya, kemudian bagi 
Dzu Syaukah" . Dan tidak boleh kosong dari 
Oadli dalam radius jarak Adwa’ 


امام فتولية Pal Me ja Tn‏ بَعْضِهِمْ مَعَ رضًا SAI‏ وو ولاه 
ai p‏ م E AN‏ فيه و فون ٠ Au‏ وين صريح PRO Dipa ap‏ 


(Cabang Masalah ) Wajib harus adanya 
pengangkatan kekuasan dari sang Imam atau 
yang diizinkan untuk mengangkatnya, walaupun 
bagi orang telah terkena hukum Fardlu Ain 
menjabat sebagai Uadli. Apabila tidak ada 
Imam, maka pengangkatan dari Ahlul Halli Wal 


“ Ini jika tidak ada imam. lanah Thalibin juz 4 Hal. 241 Darl fikr 

5 jarak Adwa yaitu suatu jarak yang kalau orang berangkat sejak fajar 
terbit dari rumahnya menuju ketempat Oadli bisa kembali sampai rumah 
lagi pada hari itu pula setelah selesai secukupnya mengajukan dakwaan, 
penjawabannya, pengemukaan bayyinah yang ada ditempat dan 
penyidikannya. Ianah Thalibin juz 4 Hal. 241 Darl fikr 


Agdi dalam daerah setempat, atau dari sebagian 
daerah mereka dengan ada kerelaan dari yang 
lain. Apabila Oadli diangkat oleh Ahlul Halli Wal 
Agdi salah satu penjuru dari suatu daerah 
setempat (misalnya oleh semacam Bamudes) 
maka shah selaku Qadli pada penjuru itu, bukan 
pada penjuru yang lain. Diantara pernyataan 
pengangkatan yang Sharih adalah “Wallaituka 
Al-Oadla-a” (saya mengankatmu sebagai Oadli) 
atau “Oalladtukal Oadla-a” (saya serahkan 
kepadamu jabatan selaku Gadli). Dan diantara 
pernyataan Kinayahnya, adalah “Awwaltu 
Alaika/I 'tamadtu Alaika Fil Oadla-i” (saya 
berpegang kepadamu/saya ' 1111 
dalam masalah kegadlian”. 


[A 5 1 E ا‎ ar t > <o PP oeaan A عق مدع‎ 

ويشترط القبول لفظا وكذا فورا في الحاضر . وعِند بلوغ الخبر في غيره . 
وقال Rak‏ مُحققون : الشّرط عَدَمُ الرد ومن تَعيّنَ في َاحِيَةٍ ayas RP‏ وَكذا 
a‏ وه T f o elo? - 5 - re A‏ رر ANG aso‏ ده - ar‏ 
للمفضول القبول والطلب إن لم يمتنع a‏ ويحرم طلبه بعزل صالح له 
ولو مفضولا 

Disyaratkan adanya Qabul (pernyataan 


kesanggupan) secara lafadh, demikian pula 
disyaratkan dengan seketika bagi orang yang 


berada ditempat dan diwaktu berita 
pengangkatan sampai kepadanya bagi orang 
yang tidak berada di tempat. Segolongan Ulama’ 
Muhaqqiqin mengatakan : Syaratnya adalah 
tidak adanya penolakan. Dan barang siapa 
dirinya terkena hukum Fardlu Ain menjabat 
selaku Qadli dalam suatu daerah maka wajib 
menyanggupinya, demikian pula wajib meminta 
jabatan tersebut? walaupun dengan menyerahkan 
biaya' dan sekalipun ada kekhawatiran dirinya 
akan berbuat menyimpang. Jikalau tidak terkena 
Fardlu Ain dalam suatu Nahiyah, maka bagi 
orang Mafdlul (orang yang dibawah kelebih- 
utamaan) makruh menyanggupinya jika yang 
afdlal tidak enggan. Haram mencari jabatan 
selaku Qadli dengan cara memecat orang yang 
patut menduduki jabatan itu, walaupun yang 
terpecat itu Mafdlul. 


رر A‏ 2 - .2 ا ر Da PAN‏ ره ع 4 
SI‏ قاض كوئة أهلا لِلشهادَات ) كلها بأن يكون Wana‏ مكلفا حرا 


SA ولا‎ BIS Gad ija da ia وو بالصبّاح‎ Kla عَدْلا‎ NS 
2 32243 رم ه‎ 


شرو 202 Zod 27 Poo 2 o,‏ سا" A YA o al‏ 
وهو up‏ یری الشبح ولا يميز الصورة ol‏ قربت بجلاف من يميزها إذا 


Kewajiban meminta jabatan tersebut bila ada dugaan dikabulkan seperti 
yang telah dibahas oleh imam al-Ad'ra'ie, jika tidak ada dugaan semacam itu 
maka tidak wajib. lanah Thalibin juz 4 Hal. 241 Darl fikr 

7 Jika ia mampu untuk mengeluarkan biaya sekira punya kelebihan seperti 
dalam zakat fitrah. lanah Thalibin juz 4 Hal. 242 Darl fikr 


df o دم‎ 


o & - و و‎ a 
عن قِرَاءةٍ‎ AS a » تأمل‎ ajan AG قربت بحيث يعرفهًا ولو‎ 
› كافِيًا ) للقِيّام بمنصب القضاء‎ ( asli واحتير صحة ولاية‎ i المكتواب‎ 


z er‏ ف 


ogah 5 2 e و‎ “of د‎ a a و‎ ga لل‎ NG 
حَاهِلٍ‎ AI فلا يصح‎ (ai) أو مَرَضٍ‎ sana ومختل نظر‎ Jia فلا يولى‎ 


و na iz‏ عاك م z HE‏ ه 2~ 20,0 ص 
ومقلدٍ وإن حفظ مذهب jamal sakal‏ 2 عن BUSI‏ غوامضه. 


Syaratnya Qadli, adalah orang yang ahli 
Syahadah , yaitu orang Muslim lelaki Mukallaf 
merdeka adil bisa melihat dan mendengar 
walaupun dengan dikeraskan suaranya. Maka 
orang yang tidak memenuhi syarat-syarat 
tersebut adalah tidak bisa diangkat sebagai 
Oadli, dan juga orang buta. Buta disini adalah 
orang yang bisa melihat sesuatu tetapi tidak bisa 
membedakan apa dan siapanya, sekalipun dekat. 
Lain halnya dengan orang yang bisa 
membedakannya apabila dekat, yaitu sekira 
dapat mengenalinya walaupun dengan penuh 
berusaha dan mengamati sampai lama, sekalipun 
tidak bisa membaca tulisan. Dan ada dipilih 
pendapat yang mengeshahkan pengangkatan 
orang buta. (Selain persyaratan diatas,) juga 
mumpuni untuk memegang jabatannya selaku 
Oadli. Maka orang pelupa atau yang berkurang 


8 Sebab orang yang tuli tidak bisa membedakan antara igrar, ingkar, insy dan 
ikhbar. lanah Thalibin juz 4 Hal. 243 Darl fikr 


kekuatan pikirannya lantaran telah tua atau sakit, 
adalah tidak bisa diangkat pada jabatan itu. Jika 
yang sebagai Mujtahid. Maka tidak shah 
mengangkat orang bodoh dan orang taglid 
sekalipun mumpuni/hafal dalam madzhab Imam 
yang ditaglidinya, karena ketidak bisaan si 
Mugallid (orang taglid) memecahkan hal-hal 
yang pelik/unik dalam madzhabnya itu sendiri. 


PG وَالْخَاصٌ والمُحمَل‎ WA Ga TAN AK وَالْمُجْتَهِدُ مَنْ يَعْرِفُ‎ 
MEN والمُحكم‎ PEN وَالظَاهِرٍ والاسخ‎ LN KA, dl, 
أو إلى‎ ERA An ha le SA AN 
Ja قال‎ Ga قول‎ A9 KA . لوقف‎ A فقط‎ a 
LAB AA وَضعقا وما‎ BAGAN بحال‎ f » GE Ga أو‎ is الله‎ 
Ja وله الإكيقاء‎ KE be عَنْ‎ NI الف عَلَى‎ eh 
ASI PA عند‎ FA JAN PAI في‎ ái مام عرف صِحّة‎ 
Pua IA slah على‎ ARI » عَلَى الْعَامّ‎ 
في‎ GU yai وا‎ . GG على‎ sa والمتصل‎ kam > الشاب‎ 


2 4 2 .2 
خمسمائة آية ولا حمسيائة حديث خلافا لِرَاعِمِهمًا 
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ine 


Mujtahid adalah : Orang yang mengetahui 
hukum-hukum didalam Al-Qur'an,” yang Am 
dan mana yang Khash, yang Mujmal dan mana 
yang Mubayyan, yang Muthlag dan Mugayyad, 
Nash dan yang Dhahir, Nasikh dan Mansukh, 
dan mana Muhkam serta Mutasyabih.Dan 
mengetahui hukum-hukum didalam Hadits, dari 
yang Mutawatir"” yaitu yang banyak jalan/jalur 
periwayatannya, yang Ahad yaitu yang bukan 
Mutawatir, yang Muttashil yaitu yang para 
perawinya bersambung hingga sampai pada Nabi 
saw. dan ini disebut Mar \fu’, atau bersambung 
sampai pada shahabat saja dan ini disebut 
Mauguf, yang Mursa, yaitu ucapan seorang 
Tabi'in “Rasulullah saw. bersabdah begini atau 
berbuat begini”. Dan mengetahui keadaan para 
perawinya, kuat atau lemahnya.Adapun Hadits 
yang Mutawatir para perawinya (maksudnya 
jumlah mereka mencapai derajat Mutawatir) dan 
Ulama' Salaf sependapat bisa diterimanya Hadits 
itu, adalah tidak perlu dibahas keadilan para 
perawinya. Seorang Mujtahid cukup berpegang 


i Maksudnya adalah seseorang yang mengetahui berbagai macam tempat 
hukum sepaya ia mampu untuk mengambil dalil dan mentarjih ketika terjadi 
pertentangan dalil. lanah Thalibin juz 4 Hal. 244 Darl fikr 

£ Dengan sekira diriwayatkan oleh sekelompok dari sekelompok orang yang 
aman dari melakukan kesepakatan berdusta. lanah Thalibin juz 4 Hal. 244 
Darl fikr 


dengan Penta dilan (penilaian bahwa seorang 
rawi itu adil) yang diberikan oleh seorang Imam 
(Ahli Hadits) yang si Mujtahid tersebut 
mengetahui benarnya Madzab Imam itu dalam 
masalah Tajrih (penilaian bahwa seorang rawi 
itu tidak adil) dan Ta dil (kebalikan Tayjrih). 
Diwaktu terjadi pertentangan dalil, maka 
didahulukan/dimenangkan dalil Khash atau yang 
Am, dalil Mugayyad atas Muthlag, dalil Nash 
atas Dhahir, dalil Muhkam atas Mutasyabih, 
Nasikh dan Muttashil dan Oawiy atas sebaliknya. 
Hukum-hukum seperti dimaksud itu tidak cukup 
dengan 500 ayat dan 500 Hadits. Lain halnya 
menurut yang menuju mencakupkannya. 


وبالقياس KADA‏ ما E‏ فيه بتفي الْقَارِق AE‏ 
صرب الود عَلى oat‏ الْمُسَاوِي وَهُوَ ما AE SAS AE AAS‏ 
إِحْرَاق مال ai‏ عَلَى feat‏ 031 وَهُوَ Ing UU‏ فيه SU)‏ الفارق 
gű 4 9‏ عر w sy‏ 3 

كقياس الذرةٍ على البر فِي الربا بجَامِع gala)‏ 

Oi‏ العَرّب Kabag AI‏ وصرفا وبلاغة وبأقوال العْلمَاء Gya‏ الصحابة فم 
Hk‏ ولو يما JE‏ فيه فقط S‏ يُحَلِمَُم 

Dan mengetahui hukum Qiyas dengan tiga 


macamnya. Oiyas Jaliy, yaitu sesuatu yang 
dimantapi sebagai tidak ada pembedanya (antara 


Asal dan cabang), misalnya memukul orang tua 
digiyaskan hukumnya kepada berkata kasar 
kepadanya. Oiyas Musawiy, yaitu giyas yang 
jauh disitu terdapat pembedanya, misalnya 
penggiyasan pembakaran harta anak yatim 
kepada memakannya. Dan Oiyas Adwan, yaitu 
giyas yang tidak jauh disitu ada pembedaannya, 
misalnya penggiyasan jagung kepada gandum 
dalam masalah riba sebagai sama-sama 
makanan. Dan mengetahui bahasa Arab, baik 
Nahwu, Sharaf maupun Balaghahnya. Dan 
mengetahui ucapan-ucapan pendapat para 
Ulama” sejak Shahabat sampai orang-orang 
setelah mereka, walaupun hanya dalam masalah 
yang akan disampaikannya saja," agar tidak 
bertentangan dengan pendapat mereka. 


gih الْمُطْلّق‎ ngadi D GA Ud) قال إبْنُ الصاح : إِحْتِمَاعٌ ذلك كله‎ 
A DHENING ki Br 
CIA في قوانين‎ kad ما يراعِيه‎ G3 PA) MU معْرفة قواعد‎ a 
A a کا‎ uei مَعَ‎ H6 


A م سب سل ان‎ AKA 


J aa الإحتهاد‎ UKS ul? 
يجوز الإحتها‎ WARG 


1 Dengan sekira apa yang ia ucapkan tidak bertentangan dengan para 
sahabat. lanah Thalibin juz 4 Hal. 246 Darl fikr 


Ibnush-Shalah berkata : Terkumpulnya syarat- 
syarat diatas itu semua, hanya saja menjadi 
persyaratan untuk Mujtahid Muthlag” yang 
bertugas memberikan fatwa dalam seluruh bab- 
bab Figh. Adapun Mujtahid Mugayyad (mujtahid 
kecil) yang tidak melewati dari madzhab seorang 
Imam Mujtahid tertentu, mereka tidak 
dipersyaratkan untuknya selain harus 
mengetahui ga'idah-ga'idah Imamnya, dan 
hendaknya didalam menghadapi ga'idah-ga'idah 
itu ia memperhatikan hal-hal sebagaimana yang 
diperhatikan oleh Mujtahid Muthlag didalam 
menghadapi undang-undang Syara? (misalnya 
Mugayyad didahulukan atas Muthlag, Khash 
atas Am, dan sebagainya). Hubungan Mujtahid 
Muqayyad terhadap Imam Mujtahid أ‎ 
adalah sebagaimana hubungan Mujtahid 
Muthlag terhadap nash-nash Syara’. Dari 
ketentuan itu, maka Mujtahid Mugayyad tidak 
diperbolehkan menyimpang dari nash Imamnya, 
sebagaimana Mujtahid Muthlag tidak dibenarkan 
(menentukan hukum) dengan ijtihad sedang ada 


1 Yang telah tiada semenjak 500 tahun dengan pertimbangan yang tampak 
saja pada kita, namun tidak menutup kemungkinan secara realita masih ada 
seperti wali kutub , sebab waki kutub mesti adalah seorang mujtahid mutlak. 
lanah Thalibin juz 4 Hal. 246 Darl fikr 


dalil nash (yang menentukan hukumnya) -habis 
perkataan Ibnush Shalah. 


en ben ng Sop 
Pai ale وقاسق » أ مَعَ‎ Jalir) JAS en a 
حرم به‎ GS َالظَاهِرٌُ‎ dy مقلا » ولَوْ عَلم فِسْقَهُ لم‎ ne Gb بان‎ Up rs 

BP عَلَى‎ AN A راد فسقة او‎ JS US Si Jas شيختا لا‎ 


Or 1 و‎ GAN or 222 2 


فِيهِ . الْتهى a‏ بعضهم بنفوذٍ لمت وإن AAS aiai IG EN‏ 


or مهم فى‎ | PAN - fso 2 


MS‏ ( فد ) مَا فعَلَهُ مِنَ O IA‏ كان هتاك KE‏ عَذل عَلَى 
KA‏ فينفذ قضَاء مَنْ Ia NG AA NG‏ مَصَالِحُ EIE ON A‏ 


MI NN La LT في اميق‎ 


Kemudian, jikalau Sultan walaupun Kafir atau 
Dzu Syaukah selain Sultan pada suatu daerah 
sebagaimana misalnya ketentuan suatu daerah 
terletak ditangan Dzu Syaukah ini mengangkat 
orang yang tak berhak menjabat Oadli, misalnya 
orang Mugallid atau orang bodoh atau fasid, 
sedangkan ia mengetahui adanya semacam 
kefasigannya, atau dengan memperkirakan 
keadilannya misalnya yang andaikan ia tahu 
kefasigannya maka tidak akan diangkat selaku 
Oadli, maka menurut yang dhahir sebagaimana 
yang dimantapi oleh Guru kita adalah hukum 


yang diputuskan si terangkat tersebut tidak 
berlaku dan demikian pula -disini ada 
diperagukan hukumnya- kalau bertambah- 
tambah kefasigannya dan melakukan kefasigan 
yang lain -habis-. Sebagian para Ulama” adalah 
memantapi bahwa pengangkatan seperti diatas 
bisa menjadi, walaupun yang mengangkatnya 
(Sulta atau Dzu Syaukah bukan Sultan) tidak 
mengetahui kefasigannya. Dan (juga 
pengangkatan Sultan atau Dzu Syaukah bukan 
Sultan kepada misalnya Muqallid dan 
sebagainya, dan) semacam budak atau orang 
wanita atau orang buta, sekalipun di daerah itu 
terdapat orang Mujtahid yang adil, menurut 
pendapat yang Mu'tamad. Maka karena 
dlarurat" dan demi tidak terbengkelainya 
kemashlahatan para manusia, apa yang 
diputuskan oleh Qadli yang diangkatnya itu bisa 
berlaku, sekalipun banyak-banyak Ulama' yang 
menentang kebiasaan berlaku hukum keputusan 
51 Qadli fasiq terangkat tersebut, dan dengan 
panjang lebar mereka menguraikannya, serta 
dibenarkan oleh Az-Zarkasyiy. 


33 Oleh karenanya seandainya kekuatan dari penguasa telah hilang seperti 
mati atau yang lainnya maka ia terpecat sebab telah hilangnya darurat. lanah 
Thalibin juz 4 Hal. 247 Darl fikr 
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قال WK‏ وما 3 في Aa al‏ إن كان تم IA SA Op Atma‏ 
المقلد ولو مر غَيْر ذِيْ شوكة » وكذا القاس . فإِنْ كان Ine BW‏ 
LL AI‏ شوكة وإ قا كما بيد ذلك قول ان الرفعة Gd‏ إا َم يكن 
نّم مَنْ يصح للقضاء كدت PU‏ الصّالِح فَطْعًا » وَالأَوْحَهُ أن فَاضِي 
DA‏ يقضي in‏ وَيَحْمَظ مال a LK AB‏ ميلف 
لِلحَضْرَمِي Oya pas men‏ بأن قاضي الضرورة Sera OG UE‏ 
PL‏ أَحْكَاِهِ وا قبل قول حكَمْت بکڌا مِنْ عير ab ona Ni‏ وو Í‏ 
SA‏ كين ja AB‏ لم الْقَاضِي 

kara u 4 Us AG 
Guru kita berkata : Keberlakuan pengangkatan 
oleh Sultan atau Dzu Syaukah kepada Mugallid, 
tempatnya adalah jika di daerah situ terdapat 
Mujtahid. Kalau tidak terdapat, maka 
pengangkatan kepada Muqallid bisa berlaku 
walaupun oleh bukan Dzu Syaukah.'* Demikian 
pula dalam pengangkatan kepada orang fasiq 
jika di daerah situ terdapat orang adil maka 
disyaratkan pengangkatan oleh Dzu Syaukah, 
dan kalau tidak terdapat maka tidak disyaratkan. 
Sebagaimana pemerincian seperti itu bisa 
diambil dari ucapan Ibnur Rif'ah : Yang benar, 


“ Seperti diangkat oleh seorang sulatan yan dipenjara atau ditawan sedang 
kedudukannya belum tercopot. lanah Thalibin juz 4 Hal. 247 Darl fikr 


bahwa apabila disitu tidak terdapat orang yang 
patut memegang jabatan Qadli maka secara pasti 
adalah shah pengangkatan kepada orang yang 
tidak Shalih. Dan menurut beberapa wajah, 
Oadli Dlarurat (yaitu gadli terangkat dalam 
contoh diatas) adalah bisa/berhak menentukan 
hukum berdasar pengetahuannya (mengenai 
kasus permasalahan), berhak pemeliharaan harta 
anak yatim, dan berhak menulis surat kegadlian 
kepada gadli lain (misalnya dalam masalah 
kehartaan yang ada sangkut pautnya dengan 
daerah wilayah gadli lain). Lain halnya menurut 
pendapat Al-Hadiramiy. segolongan Ulama’ 
Mutaakhirin menjelaskan, bahwa Qadli Dlarurat 
itu dalam segala keputusan hukumnya wajib 
menyebutkan dasar pedomannya, dan tidak bisa 
diterima ucapannya “Saya putus hukumnya 
begini” tanpa menyebutkan dasar pedomannya 
dalam masalah itu. Apabila si terdakwa 
memohon kepada Qadli  Fasiq untuk 
dijelaskannya siapa para saksi yang menguatkan 
perkara dakwaan atasnya, maka Qadli itu wajib 
menjelaskan semuanya. Kalau tidak, maka 
hukum yang diputuskannya tidak berlaku. 


ازى ثانا أن اده له في ai‏ وإن Sl‏ 


(Cabang Masalah ( Sunnah bagi sang Imam 
apabila mengangkat seorang Qadli, hendaknya 
mengizinkan pula untuk mengangkat 
pembantunya." Jikalau pengangkatan oleh Imam 
diberikan secara mutlaq, maka Oadli terangkat 
diperbolehkan mengangkat pembantu untuk 
menangani hal-hal yang dirinya sendiri tidak 
mampu, bukan hal lain itu, menurut pendapat 
yang lebih shahih. 


(anga)‏ يَحْكُمْ الْقَاضِي galih sig A SO Gt‏ ن کان 
ES an‏ : يَجُوْرُ . وَحَمَعَ ابن عبد السام CARE SU‏ بحَمْلٍ 
الأول على مَنْ لَمْ Su‏ مَذَهَب BA GA sai)‏ الصف 
لذي AN JA ES‏ والثاني عَلَى aal‏ . ليك Js.‏ 
Nan)‏ عن oli‏ اَن الْحَاكِمَ ó alai‏ بان LKS‏ عَلَى حلاف نص 


و 3“ ر a, OÓ . ó 2 AAN aaora‏ سق بره > 7 da‏ 08 
مقلده تقض حكمة ووافقه النووي في الروضةٍ والسبكي e‏ وقال U: da‏ 


5 Agar hal tersebut memudahkannya dan lebih dekat dalam memutuskan 
perselisihan. lanah Thalibin juz 4 Hal. 248 Darl fikr 


وو Ie ge‏ ىس LA‏ 4 5 مه د يده هه 5 مه و 
لطر ا الراقعي ينحنا فى ف د وا في بعض كد 


(Penting ) 02011 yang Mujtahid memutuskan 
hukum berdasar hasil ijtihadnya sendiri, dan 
berdasar ijtihad Imam yang ditaglidinya jika 
Oadli Mugallid. Dan sesuai dengan pembicaraan 
dua Guru kita, adalah bahwa 02011 Mugallid 
tidak boleh memutuskan hukum berdasar selain 
madzhab yang ditaglidinya. Al-Mawardiy dan 
Ulama” lain mengatakan : Boleh. Ibnu Abdis 
Salam, Al-Adzra'iy dan Ulama’ lainnya lagi 
mengkompromikan dua pendapat itu, dengan 
menerapkan pendapat pertama kepada Oadli 
yang belum mencapai derajat Mujtahid 
Mugayyad lokal dalam madzhab Imamnya, yaitu 
Mugallid murni yang tidak punya hak penelitian 
dan penilaian madzhabnya. Sedang pendapat 
kedua diterapkan kepada 02011 yang mempunyai 
hak-hak itu. Ibnur Rif'ah ada menukil dari Al- 
Ashab, bahwa seorang Hakim Mugallid apabila 
jelas-jelas hukum yang diputuskannya itu 
menyelisihi nash dari Imam yang ditaglidinya 
maka hukumnya menjadi rusak. Pendapat ini 
dimufakati oleh An-Nawawiy didalam Ar- 
Raudlah, dan juga oleh As-Subkiy. Al-Ghazaliy 


berkata : Hukumnya tidak rusak.'f Pendapat ini 
dinukil oleh  Ar-Rafi'iy sebagai suatu 
pembahasan pada suatu tempat, dan oleh Guru 
kita didalam sebagian kitab-kitab beliau. 


o 23 2 س‎ 3. , Si 33 ر ا م‎ 2 
LAIN TJ Up موافقة‎ OP Haha العامي‎ Da (فائدة) إذا‎ 
- Pe A o- 7 - a MI a 2 Ne 2: ت لاو‎ Pa 
إلى غيرو‎ JUM بالأول‎ Jak لا غيرهًا ثم له وَإن‎ Aap معين مِن‎ a 
SA 


بالكلية » أو في الْمَسَائِل bia‏ أن ا Gas Ks‏ بان iya Sk‏ كل 
Jah la‏ مه فيفسق به على SU‏ وَفِي الْحَادِمِ عَنْ بَعْض 
SU ee‏ لمن الي بوسواس لذ IS ya SSI‏ 353 


Woh. عن الْإبَاحَةٍ‎ gia S JÊG الأخذ‎ galah » p A عن‎ RA 


رك م P‏ هود 3 3 وم 
يلفق بين قولين يتولد Laga‏ حقِيقة مركبة لا SR‏ بها كل agin‏ 


(Faedah )'' Apabila orang awam berpegangan 
kepada suatu madzhab, maka wajib sesuai 
dengannya. Kalau tidak, maka diwajibkan 
mengikuti salah satu madzhab yang tertentu 
diantara 4 madzhab, bukan yang lain. 


16 Ini didasari dengan kaidah bahwa seorang mualid boleh mengikuti ulama 
manapun. lanah Thalibin juz 4 Hal. 249 Darl fikr 

17 Faidah ini menjelaskan tentang taglid . kesimpulannya bahwa taglid 
adalah mengambil dan mengamalkan ucapan mujtahid tanpa mengetahui 
dalilnya, dan tidak perlu melafadkan tentang taglid tersebut bahkan jika 
ia merasa amaliahnya cocok dengan ucapan seorang imam maka orang 
tersebut sudah dikatakan taqlid. Tanah Thalibin juz 4 Hal. 249 Darl fikr 

18 Ini jika madzhab selain madzhab 4 tidak terbukukan, jika data-datanya 
telagh terbukukan maka diperbolehkan mengikuti madzhab tersebut. lanah 
Thalibin juz 4 Hal. 249 Darl fikr 


Kemudian, walaupun tengah mengamalkan 
madzhab pertama, baginya diperbolehkan pindah 
kemadzhab lain secara keseluruhan atau dalam 
beberapa masalah, dengan syarat tidak memilih- 
milih hal yang ringan dari setiap madzhab, yang 
dengan begitu makanya ia dihukumi fasig, 
menurut beberapa wajah. Ada tersebutkan 
didalam kitab Al-Khadim sebagai menukil dari 
sebagian para orang yang lebih berhati-hati : 
Yang lebih utama bagi orang yang terkena 
penyakit was-was adalah mengambil pedoman 
dengan madzhab mana yang lebih ringan dan 
rukhshah, agar dengan begitu tidak bertambah 
was-was dan tidak keluar dari aturan syara”. 
Sedang bagi yang tidak was-was, adalah 
mengambil mana yang lebih berat, agar tidak 
keluar dari status “Diperbolehkan”. Dan (untuk 
pindah madzhab disyaratkan pula) hendaknya 
tidak mengumpulkan dua perkara yang kedua 
madzhab (madzhab asal dan madzhab yang 
dipindahi) tidak — sependapat mengenai 
hukumnya, yang dua hal itu muncul secara 
bersama-sama didalam satu hakekat ibadah 
(misalnya menganut Syafi'iy dalam shahnya 
mengusap sebagian kepala waktu berwudlu dan 


mengikuti Malikiy dalam sucinya anjing pada 
satu shalat). 


وَفِي فتاوي شَيّحِنَا : مَنْ قلدَ CU‏ في AJ aah‏ أن يجري على a‏ 
م 5 0 tee PA ap‏ ساب 20 سمس PAPA - sin‏ - 9 ... 2 يمان من 
مذهبه في تلك المسالة وجميع ما يتعلق بها » فيلزم من انحرف عن عين 
و T Ma g‏ 2 تلد 6 ا P CEAPA f‏ 
الكعبة وَصَلى إلى حهتها مقلدا لأبي حنيفة مَثلا أن a‏ وضوئه من 


2 


N 


2 


وأن لا Jawa‏ مِن بدنه بعد الوضوء دم وما AAN‏ ذلك » 


امت 


الرأس قذر KAN‏ 
hi SBI BEN abu io Ls 18‏ لِذَلِكَ ad).‏ وَوَافَقَهُ 
العَلامة عبد الله أبو مَخْْرَمَةٍ IG Aa‏ فقال : i‏ صرح بهذا Sa BA‏ 
NEG‏ غَيْرُ واد من الْمُحَقَقِيْنَ من ُهل Sada‏ 


ab‏ وَالسبكي » PMI LA Ai‏ الْعِرَاقِي . قلت : بل كقله 


KR العزيز عن القاضي‎ Ka 


Tersebut didalam Fatawiy Guru kita : Barang 
siapa taglid kepada seorang Imam dalam suatu 
masalah, maka baginya diwajibkan berjalan 
sesuai dengan madzhab Imam itu didalam 
masalah tersebut dan hal-hal yang bersangkutan 
dengan masalah itu. Maka, orang yang berpaling 
dari si Ka'bah dan shalat dengan menghadap 
arah-arahnya saja sebagai taglid kepada Abu 
Hanifah, misalnya adalah baginya diwajibkan 
dalam wudlunya membasuh kepala seukuran 
ubun-ubun dan hendaknya setelah berwudlu 


tidak mengalami pendarahan dirinya dan lain 
sebagainya (masalah-masalah wudlu didalam 
madzhab Abu Hanifah). Kalau tidak berwudlu 
mengikuti Abu Hanifah, maka shalatnya batal, 
sebab kesepakatan dua madzhab (menghukumi 
kebatalannya). Maka hendaknya orang pandai- 
pandai masalah tersebut ! -habis-. Pendapat 
seperti itu dicocoki oleh Al-Allamah Abdullah 
Abu Makhramah Al-Adaniy, dan menambahi 
lalu berkata : Syarat yang seperti kami sebutkan 
itu benar-benar telah disebut dengan jelas oleh 
tidak hanya seorang Ulama?” saja dari golongan 
Muhaggigin Ahli Ushul dan Figh, antara lain 
Ibnu Dagigil “Id dan As-Subkiy, dan didalam At- 
tamhid Al-Asnawiy ada menukilnya sebagai dari 
Al-Iragiy, saya berkata : Bahkan didalam Al- 
Aziz, Ar-Raf iy ada menukilnya dari Al-Gadli 
Husain -habis-. 


WA رَحِمَهُ اله على في فتاوه : إن الي‎ a Bh Ju, 
وَاحِدَةٍ . فَمِنْ‎ K3 كان في‎ h pini UN الْقَادِحَ‎ SA أن‎ ada بن‎ 
بل‎ ea Ge ذلك وكَدلك إذا‎ oa على‎ ganti تاق‎ al صله‎ 


GEA مِنْ‎ KESAN ذا كان‎ Ala GÉ Aa Je GA SY 


ع fá‏ عام ا ا عل Ca‏ 


Gani gama CP GLS > LGI أن ذَلِكَ عير قادح في‎ alas A > 
eS 
< بحاو‎ G3 العاف‎ Op » GE pakai عَلَى‎ Gg au 


Ts 
E 


E. 


ص o rd‏ و عه م r‏ 3 كنت قضیتین 


2 gê في‎ ٠ | SA مِنَ‎ Kdi GE صَلاَتِهِ لأا تقول هَذَا‎ ol eU 


saa E 


of امام ا و‎ als م ما إذا‎ Alang LGI في‎ a انه غير‎ ag SN . 
يقل‎ GAN Ta j شاق‎ GERY المضمضة‎ AR AA 
قذر‎ KE إذا‎ a ذَلِكَ » فَالّذِي‎ A أَحْمَدُ‎ pu 


Lae 


LA هي قضية وَاحِدَة » ولا‎ PE JANE DG 


a Mm o oz 3‏ وم 


e Ab ao pula? de LE في ذلك‎ 
of At a وقذ رايت في فتاوي‎ HE LS A في‎ 
التهى اا‎ . NP بين القضيتين‎ SA 


Guru kita Al-Muhaggigin Ibnu Ziyad didalam 
Fatawy beliau berkata : Sesungguhnya apa yang 
bisa kami pahami dari contoh-contoh para 
Ulama’, bahwa penggabungan (dua madzhab) 
yang bisa merusak (shahnya taglid) itu bila 
dalam satu hukuman ibadah.” Diantara contoh- 
contoh yang mereka sampaikan : Apabila 
seorang lelaki berwudlu dan memegang kulit 
wanita sebagai taglid kepada Hanafiy lalu 


ii Seperti dalam hukum bersuci saja atau sholat dll. lanah Thalibin juz 4 Hal. 
246 Darl fikr 


berbekam sebagai taglid kepada Syafi'iy, 
kemudian shalat, maka shalatnya batal, karena 
adanya kesepakatan dua Imam tersebut pada 
batalnya wudlu.” Dan demikian pula apabila ia 
wudlu dan memegang kulit wanita tanpa 
syahwat sebagai mengikuti Imam Maliki dan 
tidak menggosok waktu berwudlu sebagai taglid 
kepada Syafi'iy, kemudian shalat, maka 
shalatnya batal, karena kesepakatan dua Imam 
pada batalnya wudlu orang itu. Hal lainnya 
bilamana penggabungan itu terjadi pada dua 
hukuman ibadah, maka yang dhahir adalah 
bahwa hal itu tidak merusakkan shahnya taglid. 
Sebagaimana bila orang berwudlu dengan 
mengusap sebagian kepalanya (taqlid Syafi iy) 
kemudian shalat dengan menghadap arah-arah si 
Ka'bah sebagai taglid kepada Abu Hanifah,” 
maka yang dhahir adalah bahwa shalatnya tetap 
shah, karena dua Imam tidak sepakat dalam 
menghukumi. Batalnya wudlunya orang itu. 
Karena perselisihan dalam masalah wudlu yang 
sebagai tetap keadaannya adalah tidak bisa 
dikatakan sepakat dalam menghukumi batalnya 


3 Dengan menyentuh wanita menurut imam syafi'ie dan dengan berbekam 
menurut imam abu hanifah. lanah Thalibin juz 4 Hal. 251 Darl fikr 

2 Yang menyatakan sah menghadap kearah giblat, tidak harus ainul kiblat. 
lanah Thalibin juz 4 Hal. 251 Darl fikr 


shalat, karena kami berpendapat : Kesepakatan 
ini adalah timbul dari penggabungan (dua 
madzhab) dalam dua penerapan ibadah, sedang 
apa yang bisa kami pahami adalah bahwa hal 
seperti itu tidak bisa merusakkan shahnya taglid. 
Dan yang semisal dengan itu adalah, bilamana 
seseorang bertaglid kepada Imam Ahmad 
(madzhab Hambaliy) dalam masalah aurat yaitu 
Oubul dan Dubur, dan (dalam berwudlu) 8 
meninggalkan berkumur dan menyesap air 
hidung atau membaca basmalah yang ini semua 
menurut Ahmad adalah Wajib, maka apabila 
dalam masalah aurat ia bertaglid kepada Ahmad 
dan shah shalatnya menurut yang dhahir, karena 
dia Imam (Syafi'iy dan Ahmad) tidak ada 
kesepakatan mengenai kebatalan wudlunya yang 
itu adalah ibadah yang satu. Dan kesepakatan 
dua Imam ini didalam kebatalan shalatnya 
adalah tidak merusakkan shahnya taglid, karena 
penghubungannya adalah pada dua penerapan 
(masalah wudlu dan masalah shalat) yang hal itu 
tidak merusakkan shahnya taglid, sebagaimana 
yang difahamkan oleh percontohan para Ulama’. 
Dan sungguh saya ketahui didalam Fatawy Al- 
Bulginiy, keterangan yang cocok bahwa 
penggabungan pada dua penerapan dalam ibadah 


adalah tidak merusakkan -habis perkataan Ibnu 
Ziyad dengan ringkas-. 


oP ogi إن وحد‎ 3 El عرف‎ e KA tek Ga) 


aa‏ أَحَدَهُمَا أغلم تَعيّنَ PE‏ . قال فِي SAMAN KY‏ و وَعَامِلِ 


دم EL‏ روو 


Una Je‏ في ala‏ ذاتِ gi oa‏ ان ينود GAN‏ بلا ظر فيه 


oto. 


بلا يلاف » a‏ أَرْحَحِهِمًا ANUS Ogak gala‏ . التهى 


(Penutup ) Wajib bagi orang yang memerlukan 
(mengetahui hukum) untuk memohon fatwa 
kepada orang Alim Adil yang telah diketahui” 
keahliannya sebagai juru fatwa. Kemudian jika 
menemukan dua orang juru fatwa, maka jika ia 
mengi tigadkan salah satunya lebih Alim adalah 
wajib mendahulukannya. An-Nawawiy didalam 
Ar-Raudlah berkata : Bagi Mufti (juru fatwa) dan 
pengamal didalam kalangan madzhab kita, 
dalam masalah yang mempunyai dua wajahatau 
dua pendapat, adalah dengan tidak 
diperselisihkan bahwa tidak diperbolehkan 
mempedomani salah satunya dengan tanpa 
menelitinya. Tapi ia wajib membahasnya mana 


37 Walaupun dengan pemberitahuan dari orang yang dapat dipercaya, atau 
telah masyhur . lanah Thalibin juz 4 Hal. 252 Darl fikr 


yang lebih rajih (lebih menang) dengan semacam 
kelebihan akhirannya, sekalipun dua pendapat 
itu timbul dari satu Ulama’ -habis-. 

DT 3) FEUI في‎ GS وو مِنْ غير حْصُوْمَةٍ‎ A 
. الواقعة فقط‎ Uk حُصوْص‎ dala ea da ِقضَاء ) أي من له‎ 
لاف لِلروْضَةٍ . أمّا غير‎ H قاض‎ an ولو مَعَ‎ BAE علدنا لحم‎ 
A ai وا حار » ولو في‎ JAG ayen أي مع‎ UKS فلا جور‎ JAG 
EN US في شرح الْمِنْهَاجٍ‎ E ae A كان نَم‎ Up 
J, فقد القاضِي‎ a إلا‎ Pa ا‎ Jadi SAN هن‎ Bi oS. زكري‎ 
Ú Kii ii JAAN Gb pan ولا يَجُوْرٌ‎ . Jt غَيْرَ‎ 
SI MEI رضًا‎ ria USU Uki برضاهُمًا به‎ 
38 DSA Yng ولا‎ SA في‎ Oya p K oS كفي‎ 


“Ya PA‏ إلى LAMA‏ 3 القصر إن كان A‏ قاض éS‏ لابن aal‏ ل يوي 


SI عَلَى‎ dalah Se oa nas RAN Sau ASI عن‎ 


077 


Walaupun bukan karena telah terjadi 
percekcokan sebagaimana didalam masalah 
nikah, diperbolehkan meminta hukum ( tahkim 
ja oleh dua orang kepada seorang lelaki Ahli 


23 Selain dalam permasalahan had dan ta'zir sebab dua hal terseut tidak 
diperbolehakan untuk tahkim . lanah Thalibin juz 4 Hal. 253 Darl fikr 


menghukumi,” yaitu orang yang mempunyai 
keahlian secra mutlak dalam masalah hukum. 
Bukan keahliannya khusus didalam masalah 
yang dihadapi itu saja, lain halnya menurut 
pendapat segolongan Ulama?  Mutaakhirin. 
Pengangkatan tersebut tetap diperbolehkan 
walaupun terdapat disitu Yadli yang ahli, lain 
halnya menurut Ar-Raudlah. Adapun orang yang 
tidak punya keahlian, maka adalah tidak 
diperbolehkan diangkat selaku Muhakkam, 
dengan adanya Qadli yang ahli. Kalau tidak ada 
Oadli ahli, maka diperbolehkan, walaupun dalam 
masalah nikah, sekalipun terdapat Mujtahid 
(bukan Oadli), sebagaimana yang dimantapi oleh 
Guru kita didalam Syarah Al-Minhaj sebagai 
mengikuti Guru beliau Syaikh Zakariya. Akan 
tetapi menurut fatwa Guru beliau (yaitu Ibnu 
Hajar), bahwa Muhakkam yang adil adalah tidak 
bisa mengawinkan kecuali dengan ketidak adaan 
Oadli yang walaupun bukan Ahli. Tidak 
diperbolehkan mengangkat orang yang tidak adil 
selaku Muhakkam, secara mutlak (baik ada 
Oadli atau tidak ada). Hukum yang diputuskan 
oleh Muhakkam tidak berlaku kecuali dengan 


S Yang seseorang yang ahli dalam hukum dari kitab al-gur'an, sunah , Qiyas 
dan ijma’. lanah Thalibin juz 4 Hal. 253 Darl fikr 


adanya kerelaan dua pihak bercekcok dalam 
hukum itu secara lafadh, bukan dengan diam. 
Maka dipegangilah adanya kerelaan suami isteri 
bersama-sama dalam masalah pernikahan. 
Memang, telah cukuplah dengan diamnya si 
perawan diwaktu dimintai izinnya dalam 
pengangkatan Muhakkam. Dan tidak 
diperbolehkan pengangkatan Muhakkam dalam 
keadaan wali tiada di tempat walaupun pergi 
melebihi perjalanan jarak gashar, jika disitu 
terdapat Oadli -lain halnya menurut Ibnul Imad- 
karena 02011 adalah sebagai pengganti wali yang 
tiada di tempat, lain halnya menurut Muhakkam. 
Muhakkam diperbolehkan memutuskan hukum 
berdasar pengetahuannya sendiri (mengenai 
kasus permasalahan), menurut beberapa wajah. 


IR)‏ القاضي ) أي يحكم IG‏ يبلؤغ بر JAN‏ له ولو مِنْ عَذل ( و 
or Am ato‏ | 


AA‏ عام أَوْ حاص بان Aa‏ حبر abah dp‏ له أو ا 
ين لَه ان سلف عَنْ تفسه أو (Op ai‏ حال کون 
لئب GE‏ ( عَنْ إِمَام ) في عام أَوْ حاص بان قال لِلْقَاضِي Sura‏ 
ا يرل بتك KA GA JAN‏ بحرو ) آي وع حبر لعل 


ő o 2 0, 2 - PAN Tari A 2 هك ی‎ 
فيه‎ Sd يَجُوْرُ‎ UI له إلا أن يَرْضى بحكمه‎ ASI ai dia 


02011 dihukumi sebagai terlepas dari jabatannya 
dengan telah sampai berita kepadanya mengenai 
pemecatan dirinya, walauppun dari satu orang 
lelaki yang adil. Naib Oadli (pengganti Oadli) 
dalam masalah umum maupun khusus, terlepas 
dari jabatannya dengan telah sampai kepadanya 
berita pemecatan dirinya oleh Qadli yang 
mengangkatnya selaku naibnya, atau dengan 
telah sampai kepadanya berita pemecatan oleh 
Imam kepada Qadli yang mengangkatnya selaku 
Naibnya jika sang Imam mengizinkan kepada 
Oadli itu (tadinya) mengangkat Naib atas nama 
dirinya Oadli sendiri atau mengangkat Oadli 
secara muthlag (maksudnya tidak dibarengi 
perzinaan yang seperti itu). Tidak terpecat, jika 
Naib Oadli itu adalah Naibnya Imam” dalam 
masalah umum atau khusus, sebagaimana Imam 
(tadinya) mengatakan kepada Oadli “Angkatlah 
pengganti diriku”. Maka tidak terpecat dengan 
sampainya berita seperti diatas. Hanya saja Oadli 
dan Naib Oadli mulai terlepas jabatannya dengan 
sampainya berita pemecatan sebagaimana yang 
? Juga bukan pengurus anak yatim atau wakaf, maka dua orang tersebut 


tidak terpecat dengan terpecatnya gadlie supaya kemaslahatannya hal yang 
ditangani tidak hancur. lanah Thalibin juz 4 Hal. 255 Darl fikr 


difahami dalam kalimat diatas mulai “Oadli 
dihukumi sebagai terlepas . . . . . ”, bukan 
sebelum itu sampai kepadanya, karena besarnya 
kemadlaratan yang terjadi dalam rusaknya 
keputusan hukum andaikan terpecat (sejak 
dinyatakan terpecat tetapi berita belum sampai 
kepadanya).Lain halnya dengan wakil, maka 
wakil adalah terlepas dari jabatannya sejak 
dinyatakan dipecat, walaupun berita ini belum 
sampai kepada dirinya. Barang siapa mengetahui 
bahwa seorang Qadli telah terpecat, maka 
pemutusan hukumnya terhadap diri orang itu 
tidak berlaku, kecuali jika orang itu 
menerima/rela dengan hukumnya (inipun) dalam 
hal-hal yang biasa di  Muhakkamkan 
penyelesaian hukumnya. 


و نون الع ie Pa‏ ووس لعن SAR‏ دهم هم" سه عو 
(و) ينعزل أيضا كل منهما A‏ ( عزل كفسه ) کالو کیل ( وحنونٍ ) 
وَإِغْمّاء وإن قل etang‏ ( وَفِسق ) أي ينعزل بفسق من لم يعلم موليه Md‏ 
الأصلی او Lu‏ ما كان حال SS II adi II SI SF‏ 
AR UE,‏ حَدِيْدَةٍ في A‏ 

Oadli dan Naib Oadli juga dihukumi terlepas 


dari jabatannya dengan salah satu dari beberapa 
hal :Mengundurkan diri, sebagaimana pula sang 


wakil.Terkena penyakit gila atau ayan, walaupun 
dalam masa sejenak. Adanya kefasikan. 
Maksudnya Oadli yang Imam atau Dzu Syaukah 
waktu mengangkatnya tidak mengetahui bahwa 
dia itu fasig atau tidak mengetahui kefasigannya 
yang lebih dari itu, adalah bisa menjadi terpecat 
dengan kefasigannya. Dan apabila hal ini (gila, 
ayan, fasik) hilang, maka jabatannya tidak 
kembali? lagi kecuali dengan pengangkatan 
baru, menurut pendapat yang lebih shahih. 
Imam diperbolehkan memberhentikan Qadli 
yang tidak terterapi hukum Fardlu Ain 
penjabatannya, jika telah jelas ada kecacadan 
dirinya yang tidak menentukan keterpecatan 
dirinya, misalnya banyak keluah (rakyat) 
mengenai dirinya. Sebab diganti Uadli yang 
lebih — afdlaldari padanya... Dan demi 
kemashlahatan, misalnya untuk memadamkan 
api fitnah, baik Imam memecatnya dengan 
mengganti Qadli yang setingkat atau 
dibawahnya. Jikalau tidak terdapat sebab-sebab 
seperti itu, maka Imam tidak boleh memecatnya, 
karena pemecatan didini adalah perbuatan yang 


26 Sebab kekuasaan yang telah hilang tidak akan kembali kecuali dengan akad 
yang baru. Berbeda dengan sebagianpendapat yang menyatakan dapat 
kembali walaupun tanpa aqad yang baru. lanah Thalibin juz 4 Hal. 256 Darl 
fikr 


tidak membawa faedah, namum pemecatan tetap 
berlaku.” 


KS Ul SU Jl jaka GAS عل قاض لَمْ‎ AI Wat 
أو‎ ain TA سواء‎ B path مِنْهُ‎ JG الشكاوي فيه‎ 
gai ولَكِنْ يمد‎ Gae لاله‎ Tip بجر‎ JUS شيأ من‎ Kn ap 
ولا‎ Ep IA يحرم على‎ ia kai ئا ٳڏا ن بان لَم يکن نَم من‎ 


o ۾ 2 و‎ AA 
sd he ينقد‎ Sp aaa 


Adapun jika Qadli itu terterapi hukum Fardlu 
Ain penjabatannya, sebagaimana disitu tiada 
orang selain dia yang patut (menjadi Oadli), 
maka Imam atau Dzu Syaukah yang 
mengangkatnya tidak diperbolehkan 
memecatnya dan  pemecatannyapun tidak 
berlaku. Dan demikian pula tidak berlaku 
pengunduran dirinya sendiri, dalam keadaan 
seperti itu. 

Lain hal didalam keadaan yang bukan seperti itu, 
maka pengunduran dirinya bisa berlaku, 


27 Besetaan dosa dari orang yang mengangkat dan yang diangkat sebagai 
upaya mentaati sulthan. Dalam nihayah disebutkan bahwa ini berlaku pada 
selain pekerjaan khusus. Jika pekerjaan khusus seperti menjadi imam, adzan, 
mengajar dll maka tidak akan terpecat dengan tanpa sebab. lanah Thalibin juz 
4 Hal. 256 Darl fikr 


walaupun tidak setahu Imam/Dzu Syaukah yang 
mengangkatnya. 


Ja LAS Ha لِعِظم‎ dal ونا‎ asi ) إِمَام‎ ba قاض‎ Ja (ولا‎ 


23 GA 


الحوادث وخرج Sya aly Ja PR aje‏ ( وا JÉ IS JIE‏ في 
Ja gh‏ ولاه ) وهو حارج عَمَلِهِ AS)‏ بكذَا ) UR‏ يَمْلِكُ da‏ 
SES‏ جيتيار فلا BIA AA‏ به ASIN Seth‏ مِنْ Bp AT AS AB‏ 


IA‏ ما مي 


UIL من هِي‎ Lage وبساتيتها فلو زوج وهو‎ lesu J لم‎ ik f 


gi Ji وَاضِحٌ‎ JI Eta قال‎ S aah » قل‎ > aa ESA 


(Kes اجه مَا ذَكَرَهُ‎ 1 OE عدمها‎ ee B6 إن عُلِمَتَ‎ a Ai 


o Sor ر ے‎ 7 A Kó سام‎ Te 
IYA Ny أله في غَيْرٍ مَحَل‎ Gi فول‎ ai ale على ما نص له‎ 


أن ذا dan‏ عله ود ككف استبّاجه 4 SPAN‏ وقفٍ J5‏ لِلقاضِي وبيع 


-A o 


i JÚ‏ وتقرير في وَظِيْقَةٍ . قال شيا وهو ظَاهِرٌ 


Oadli tidak menjadi terpecat" sebab matinya 
atau terpecatnya Imam A'dham (kepala 
negara), sebab sangat besarnya kehancuran 
dengan sebab terabaikannya peristiwa-peristiwa 
yang terjadi. Tidak termasuk arti “Imam”, yaitu 
Oadli. Maka dengan kematian sang Oadli, 
terpecatlah seluruh Naib-naib Qadli itu. Ucapan 
Oadli yang masih menjabat “Saya putuskan 


28 Walaupun Oadli darurat saja jika tidak ditemukan orang yang lebih pantas. 
lanah Thalibin juz 4 Hal. 256 Darl fikr 


hukumnya begini”, yang itu diucapkan diluar 
wilayah kekuasaannya yang tidak menjadi 
jangkauan tugas kekuasaannya, adalah tidak bisa 
diterima, karena dikala ia berada di daerah 
tersebut tidak mempunyai hak mengeluarkan 
keputusan hukum, maka igrarnya mengenai 
hukum itupun tidak berlaku. Az-Zarkasyiy 
mengambil dari dhahir ucapan para Ulama’, 
bahwa apabla seorang Oadli diangkat dalam satu 
daerah “Balad”, maka tidak mencakup daerah- 
daerah persawahan dan perkebunan (sekitar)nya. 
Maka apabila Gadli berada disalah satu 
persawahan atau perkebunan itu mengawinkan 
orang yang berada didalam “Balad”, atau 
sebaliknya, adalah tidak shah. Ada dikatakan : di 
sini perlu ada penelitian. Guru kita berkata : 
Penelitian adalah jelas, bahkan pendapat yang 
berwajah adalah bahwa jika dari adat yang 
berlaku diketahui  ketermasukan (daerah 
persawahan, perkebunan) atau ketidak 
termasukannya, maka itulah yang dipegangi.” 
Kalau tidak ada diketahui, maka apa yang 


5 Kesimpulannya : bahwa jika berlaku “urf masuknya dua daerah tersebut 
maka hukumnya akan berlanjut dan jika tidak maka juga tidak akan berlanjut 
, jika tidak diketahui masuk tidaknya dua daerah tersebut maka harus 
mengikuti nas imam syafi'l yang telah ada yakni khusus desa saja tidak 
mencakup perkebunan dan persawahan. lanah Thalibin juz 4 Hal. 257 Darl 
fikr 


dikedepankan oleh Az-Zarkasyiy diatas adalah 
pendapat yang berwajah, karena sebagai 
membatasi menurut nash Asy-Syafi'iy yang 
adalah seperti itu. Ucapan  Al-Manhaj 
memberikan kefahaman, bahwa Qadli yang 
tengah berada diluar wilayahnya adalah seperti 
Oadli yang terpecat, maka tasarrufnya yang 
bukan didaerah wilayahnya -misalnya 
menyewakan barang wagaf yang nadhirnya 
dipegang Oadli atau menjual harta anak yatim 
atau menetapkan tugas kerja seseorang adalah 
menjadi tidak berlaku. Guru kita berkata 
pemahaman tersebut sangat jelas. 


وکت ) ما ا يُقبَل SEA Ap IA Jajan) dp‏ بَعْدَ PA BEA‏ 
K A A‏ لائ لا Ma‏ إلشاء Serai KN‏ 
قبل Lal‏ شَهَادَة كل مِنْهُمَا sandi Au‏ إا إن شهد 
بځکم حَاكِمٍ وا َعم الْقاضي ائه Ega JAS US‏ لم كن e ab‏ 
a‏ قبل JS Bana‏ صرح به ويقبل قولة 
LES‏ الحكم نسّاء AN ska‏ أي sg panah‏ 
SIE‏ مِنْ أَرْوَاحهنٌ قبل إن کان مُحْتَهدًا وو في TAS Up A‏ 
tp a‏ اه 


Sebagaimana pula tidak diterima ucapan “Saya 
memutuskan hukumnya begini” yang dikatakan 
Oadli setelah terpecat atau oleh Muhakkam 
setelah berpisah dari majlis hukumnya, karena 
dalam keadaan seperti itu ia tidak mempunyai 
hak mengeluarkan keputusan hukum. Maka 
igrarnya mengenai hukum itupun tidak bisa 
diterima. Dan juga tidak bisa diterima persaksian 
mereka" mengenai keputusan hukum mereka, 
karena berarti menyaksikan perbuatan dirinya 
sendiri. Kecuali jika mereka menyaksikan 
mengenai hukum keputusan dari sang Hakim 
serta 02011 tidak punya pengetahuan bahwa itu 
adalah hukum pemutusan mereka sendiri maka 
persaksiannya bisa diterima jika dirinya tidak 
fasiq. Jikalau sang Oadli berpengetahuan bahwa 
itu adalah hukum dari keputusan mereka sendiri 
(dahulunya), maka persaksian tidak bisa 
diterima, sebagaimana kalau secara jelas mereka 
menyebut bahwa hukum yang sekarang mereka 
persaksikan itu adalah tadinya keputusan mereka 
sendiri. Ucapan Qadli “Saya putuskan hukumnya 
begini” yang dikatakan didalam daerah wilayah 
kekuasaannya dan sebelum dirinya terpecat 
adalah bisa diterima, sekalipun ia katakan juga 


3 Begitu pula semacam penguasa yang tidak berada diaerah wilayahnya. 
lanah Thalibin juz 4 Hal. 258 Darl fikr 


“menurut pengetahuanku”, dalam kondisi seperti 
itu ia mempunyai hak mengeluarkan keputusan 
hukum. Sehingga andaikan atas jalan penentuan 
hukum 12 mengatakan “wanita-wanta Mahshurah 
-misalnya 100 wanita ini- dikampung ini adalah 
tertalah semua dari suami mereka”, maka tetap 
bisa diterima, jika Qadli itu seorang Mujtahid 
yang walaupun Mujtahid lokal didalam kawasan 
Madzhab Imamnya. Oadli tidak diperbolehkan 
mengikuti hukum dari keputusan Qadli 
sebelumnya yang (walaupun) patut memegang 
jabatan 0011.7! 


UB BEN وَإِنْ‎ KASI وُحُوْبًا في‎ ain القاضي‎ yana) 
قلا‎ AG SI BA SI un agih JII AL VR 
طول‎ EN) الجر‎ JAN bah A Wana يحص‎ 
شرف بعلم‎ o ia GAS ولا‎ a kn ال لَه‎ Da asi 


o lro دق عنس‎ AE SR BA of 
أو حريةٍ والأولى أن يجلسهما بين يديه.‎ 


Dan Qadli Wajib memperlakukan dengan sama 
kepada dua pihak pendakwa dan terdakwa, 
didalam menghormatinya walaupun antara 


31 Dalam RaudIlnya dan syarahnya disebutkan permasalahan tersebut dan 
hukumnya ada dua pendapat . yang pertama mengatakan boleh mengikuti 
hukum Oadli sebelumnya dan yang kedua melarang. lanah Thalibin juz 4 Hal. 
259 Darl fikr 


mereka tidak sama kemulyaannya,” dalam 
menjawab salamnya, dalam memandanginya, 
memperhatikan ucapan, dan mimik wajah 1 
sendiri dan dalam berdirinya untuk 
menghormati. Maka tidak diperbolehkan 
mengkhususkan salah satu dua pihak dengan hal- 
hal tersebut. Apabila salah satu pihak 
mengucapkan salam, maka sang  Qadli 
menunggu pihak lainnya mengucapkannya juga - 
disini terjadi ketenggangan waktu penjawaban 
bisa dimaafkan karena dlarurat- atau mengatakan 
“Ucapkanlah salam”, untuk menjawab mereka 
bersama-sama. Qadli tidak diperbolehkan 
bergurau dengan salah satu pihak, walaupun 
mempunyai kemulyaan yang melebihi lantaran 
ilmu atau kemerdekaannya. Yang lebih utama, 
hendaklah mempersilahkan kedua belah pihak 
duduk di hadapnnya. 


£ مر 00 


CED)‏ َو NG Oo HI‏ الأسبق فالأسبق وحوبًا كمفت ومدرس 
فيقدِمَانٍ Ob > Se pa‏ استووا 0 La 2 Je‏ وقال Ma‏ 
JI 0 | 2‏ وم م 3 

32 Namun jika berbeda agama seperti islamdan kafir maka wajib 


membedakannya disemua bentuk memulyakan. lanah Thalibin juz 4 Hal. 9 
Dari fikr 


WANATAKA سينا بارا ويك أن كمد‎ MP ملس الذي‎ DS 
عِنْدَ حلوسه فيه‎ GA َعَم إن‎ MA وارتفاع‎ JAN عن‎ Ú Gyo SE 


z9 “ E yaaa Lot 
قضية أو قضيتان فلا باس بفصلها‎ 


(Cabang Masalah ) Apabila banyak-banyak 
terdapat para pendakwa yang lapor, maka 201 
wajib mendahulukan mana yang lebih dahulu 
dan lalu yang lebih dahulu sesudah itu. 
Sebagaimana pula bagi sang Mufti dan Guru, 
maka mereka ini wajib mendahulukan mana 
yang lebih dahulu datangnya. Apabila mereka 
bersama-sama, atau tidak bisa diketahui mana 
yang lebih dahulu, maka mengundinya. Guru 
kita berkata : dan adalah dhahir, bahwa orang 
yang minta fatwa/pelajaran masalah Fardlu Ain 
sedang telah sempit waktunya pelaksanaan 
fardlu itu adalah didahulukan, sebagaimana pula 
Musafir. Sunnah agar majlis pengadilan sang 
Oadli itu keadaannya luas dan terbuka luas. 
Makruh menjadikan Masjid sebagai tempat 
pengadilan hukum, karena menjaganya dari 
keramaian dan suara-suara yang keras. Memang, 
jika satu atau dua kasus (dihadapkan kepadanya) 
bertepatan ia tengah berada didalam masjid, 


maka tidak mengapalah kasus itu dipecahkan 
(didalam Masjid). 
القاضي ( هَدِيَة مَنْ لَا عَادَةَ لَه بها قبل ولآية ) أو کان لَه‎ erangan 


عَادَة بها i‏ راد في الْقَدْر أو iii‏ ر إن كان في (Ma‏ 
SN,‏ ( و ) هَدِيّة ( من له خصومة ) عِنْدَهُ أو مَنْ أَحَس مِنْهُ باه tata‏ 
“of? P or, o? l 0.0. Kar g? 5 -g x‏ 
ولايته el‏ في الأخيرة تدعو إلى الميل a‏ الأولى 


(ÜG) JÉJ هَدَايَا‎ Ba asana) WE a : 


م 
- 


PERAK ag AN ae كان من‎ oh 


م - ro 2 NG 02 8 os? o aro‏ 2 م 2 gen‏ 
محل و يته و لم يرذ Gak‏ على SE‏ ولا حصومة له حَاضرة ولا مترقبة 
Ri Bi TOR A‏ و ت وو ناه ع كر و Polar‏ < دم oK‏ 


ore aso وو )ا د‎ GL r ro e ? ba فم‎ orr هه‎ o> 
وجهان : رجح بعض شراح المنهاج الحرمة وعلم مما مر أنه لا يحرم عليه‎ 
LE o 0,0 مس 2( اهم‎ ofo الو کک‎ BA a he toni 
Wb Gabah عَمَلِهِ مَا لم‎ Jai مِن‎ SAN كان‎ G akan في غير‎ e 
1 5 £ £ ta NP 9 Mg عاو‎ 8 of or -0 KOT A 
إن كان‎ Lal Sipil a مقدمة لِحصومَة . ولو أَهْدَى لَه بَعْدَ الحكم‎ 


gé ji شراح‎ a Albi كذَا‎ . Us 1 ah Salma 


Haram bagi Oadli menerima hadiah” dari 
orang sebelum ia menjadi Oadli tidak biasa 


33 Maka hukumnya tidak makruh seperti yang terjadi pada nabi dan para 
penggantinya yang memberikan hukum dalam masjid. lanah Thalibin juz 4 
Hal. 253 Darl fikr 

34 Hal ini berbeda dengan hukum seorang mufti, penceramah, pengajar al- 
gur'an dll maka hukumnya tidak haram menerimanya sebab itu bukan 
pekerjaan yang wajib namun sebaiknya itu dihindari. lanah Thalibin juz 4 Hal. 
261 Darl fikr 


memberi hadiah kepadanya atau telah biasa 
tetapi sekarang menambah kadar atau keadaan 
hadiah itu, jika hal itu dilakukan didalam daerah 
wilayah kekuasaannya. Dan (haram menerima) 
hadiah dari orang yang tengah menanggung 
urusan dibawah tangannya atau dari orang yang 
menurut perasaan Qadli sendiri adalah akan 
menghadapi urusan walaupun tidak biasa 
memberinya hadiah sebelum ia menjadi Oadli, 
karena hadiah pada contoh yang akhir ini bisa 
membuat kecenderungan 002011 kepadanya dan 
pada contoh pertama hadiah disebabkan oleh 
adanya kekuasaan dirinya. Dan sungguh, 
betullah hadits-hadits shahih yang menerangkan 
keharaman hadiah-hadiah untuk para 
penjabat/pegawai. Dan kalau tidak, maksudnya 
yaitu hadiah dari orang yang telah biasa 
memberinya hadiah walaupun baru satu kali 
sebelum ia menjadi Oadli atau hadiah itu 
diterima dalam keadaan ia tidak berada didaerah 
tempat wilayah kekuasaannya atau pemberi 
hadiah tidak menambah dari biasanya serta tidak 
tengah menghadapi urusan atau menambah dari 
biasanya serta tidak tengah menghadapi urusan 
atau akan menghadapinya, maka  Qadli 
diperbolehkan menerima hadiahnya. Apabila 


seseorang mengutus utusannya untuk 
menghaturkan hadiah kepada Qadli dan orang itu 
tidak punya tanggungan urusan, maka tentang 
kebolehan sang Qadli menerimanya ada dua 
wajah. Diantara para pensyarah Al-Minhaj 
memenangkan  menghukumi Haram. Dan 
keterangan yang telah lewat, bisa diketahui 
bahwa Oadli tidak diharamkan menerima hadiah 
jika ia tidak tengah berada didalam daerah 
wilayah kekuasaannya sekalipun pemberian 
hadiah itu penduduk daerah wilayah 
kekuasaannya, selama 1a tidak beristimage 
bahwa hadiah itu diberikan justru demi urusan 
yang sedang dihadapinya. Dan apabila hadiah 
diberikan kepadanya setelah pemutusan hukum, 
maka juga haram menerimanya jika itu 
merupakan imbalan buatnya, kalau tidak maka 
tidak haram. Demikianlah yang dimutlakkan 
oleh sebagian para pensyarah Al-Minhaj.” 


35 Kesimpulannya : bahwa seseorang yang memiliki permusuhan ketika 
itu atau akan menghadapi permusuhan maka haram menerima hadish 
dari orang tersebut walaupun qadli berada diluar daerah kekuasaannya 
dan meskipun hal tersebut telah dibiasakan sebelum ia menjabat menjadi 
qadli. Sedangkan orang yang tida mempunyai permusuhan maka jika ia 
tidak biasa memberi hadiah atau ia punya kebiasaan dan ia menambahi 
hadiahnya baik dari segi sifat dan kadarnya maka haram bagi gadlie 
menerimanya jika qadli berada didaerah kekuasaannnya. Jika pemberi 
hadiah telah terbiasa dan tidak menambahi hadiahnya maka tidak haram 
bagi qadli menerimanya baik ia berda didaerah kekuasaannya atau tidak. 
Ianah Thalibin juz 4 Hal. 263 Darl fikr 


و 


قال de alas ah : Ula‏ مُهْدِ JA‏ أَهْدَى aj‏ بَعْدَ SE‏ وَحَيْثْ 
حرم ya‏ أو الخد لَمْ SU San‏ إن وُحد وإ sandi‏ 
امال و كالهية الهبة Dea GC‏ وحور له SEN‏ 
في BL JS ake‏ مِمّنْ لا خُْصُوْمَة لَهُ ولا عَادَةَ Maen‏ في saia‏ بمَا 
BE odf JENG KAOP Kena JEPANG‏ 

S5 بمَا‎ ai kin Sh قال‎ 
Guru kita berkata : Ketentuan itu mesti harus 
dihubungkan kepada orang yang telah bisa 
memberinya hadiah sejak dahulu, yang (kali ini) 
memberikan hadiah setelah pemutusan hukum. 
Dan dalam mana 02011 diharamkan menerima 
dan mengambil hadiah, maka apa-apa yang telah 
ia ambil tidak bisa menjadi miliknya, maka ia 
harus mengembalikan kepada pemiliknya jika 
bisa ditemukan orangnya. Kalau tidak bisa, maka 
diserahkan kepada Baitul Mal. Sebagaimana 
hukumnya hadiah, yaitu Hibah dan jamuan 
makan, dan demikian pula Shadagah menurut 
beberapa wajah. As-Subkiy didalam Al- 
Halabiyyatnya memperbolehkan Qadli menerima 
shadagah dari orang yang tidak sedang 
menanggung urusan dengannya dan tidak biasa 
memberinya. Didalam 'Tafsirnya, As-Subkiy 
pula mengkhususkan adanya kebolehan itu 


dengan apabila pemberi shadagah tidak 
mengetahui bahwa yang diberinya adalah 
seorang Oadli. Selain As-Subkiy ada membahas 
secara pasti kehalalan sang Qadli mengambil 
harta zakat. Guru kita berkata : seharusnya 
dibatasi dengan apa yang tersebut didalam Tafsir 
As-Subkiy tadi. 


Meri Jl a ale الوقف‎ aa 


ك a‏ عن ديه . 


So - PAM Jo. و‎ 


wk Kh Mn Ju ak, 


+ ور‎ sa, fo Oam ناو الخد ت‎ jan بها‎ Kai JL 
adu a PGA Aa الاس قال في‎ Ra “ji 


Ka‏ لم ب يشرط » وكذا الْقَاضِي حَيْث حَارَ ا له الحضور ولم يشترط ولا 
طب اه Ta,‏ 


As-Subkiy masih ragu mengenai pemberian 
wakaf kepada Qadli dari orang dibawah wilayah 
kekuasaannya. Pendapat yang berwajah 
mengenai wakaf dan juga nadzar, adalah jika 
orang itu menertentukan dengan menyebut nama 


sang Qadli dan kita mensyaratkan adanya 
Oabul, maka adalah sebagaimana Hadiah 
kepadanya. Shah pembebasan hutang atas sang 
Oadli oleh orang yang dibawah wilayah 
kekuasaannya, karena dalam hal ini tidak 
disyaratkannya adanya Qabul. Makruh bagi 
Oadli menghadiri walimah yang dikhususkan 
buat dirinya sendiri -segolongan Ulama’ 
mengatakan haram-, atau juga bersama-sama 
segolongan orang-orang lain dan hal seperti itu 
tidak telah bisa terjadi sebelum ia menjadi Qadli. 
Lain halnya apabila walimah tersebut tidak 
dibuat khusus untuk dia, sebagaimana misalnya 
dibuat untuk para tentangga atau para Ulama’ 
dan Oadli tersebut termasuk salah satu diantara 
mereka, atau dibuat untuk umum seluruh 
manusia. 

Didalam Al-Ubab, (Al-Asnawiy) berkata : bagi 
selain Qadli diperbolehkan menerima hadiah 
sebab pernikahan terjadi, jika ia tidak 
mempersyaratkan sebelumnya. Demikian pula 
bagi 002011, sekira dirinya diperbolehkan 
menghadiri dan tidak mempersyaratkan 


Gi Seperti ucapannya : saya wakafkan benda ini pada fulan yang menjadi 
Oadli. Berbeda jika tidak menertentukannya seperti perkataan : saya 
wakafkan ini pada orang yang menjabat gadli didaerah ini maka hukumnya 
sah sebab tidak menyengaja dengan gadli tertentu saat pewakafan. lanah 
Thalibin juz 4 Hal. 264 Darl fikr 


sebelumnya juga tidak memintanya -habis-. 
Disini perlu ada peninjauan. 


[A b at 2 07 Ng JA MA To. Aos 7 mo og‏ رور ,20 ودار 
(ثنبيه) يجوز لمن لا رزق له في بيت المال ولا في غيرهِ وهو غير متعين 
bea aan Sa‏ 3 7 2 و UK za‏ و o£ a P TAR‏ 
sin‏ وكان AS‏ مما يقابل بأحرةٍ أن يقول لا أحكم بيتكما إلا بأحرَةٍ أو 


o PA 


رق عَلَى ما َه حع وال اعروت يحرم وُو AN‏ الأول فر 


(Peringatan ) Bagi orang (yaitu Oadli) yang 
tidak mempunyai jatah rizgi dari Baitul Mal 
(misalnya karena Baitul Mal itu kosong) dan dari 
sumber-sumber lain, sedang dirinya bukan yang 
terkena Fardlu Ain menjabat selaku Qadli,” 
adalah diperbolehkan mengatakan “Saya tidak 
akan mau menghukumi kalian berdua kecuali 
diberi upah atau rizgi” dalam perbuatannya yang 
bisa diperupahkan (yang tidak bisa diperupahkan 
misalnya menuntut orang mengatakan Ijab, 
Qabul), demikian menurut apa yang 
dikemukakan oleh segolongan Ulama’. Ulama’ 
lain mengatakan : Adalah haram. Dan pendapat 
inilah yang lebih berhati-hati, tetapi pendapat 
pertama adalah yang lebih mendekati (kepada 
dalil Mangul). 


°’ Berbeda jika ia tertentu menjadi Qadli maka hukumnya haram namun ini 
berdasar pendapat yang lemah yang menyatakan bahwa fardlu ain tidak 
berbanding dengan upah, lanah Thalibin juz 4 Hal. 265 Darl fikr 


(وكقض ) A‏ ( حكمًا ) لتفسه أو agi‏ إن كان ذلك SI‏ ر 
got ós of - Bg. 5‏ 2 و NYA of‏ سوس سه 7 o.‏ 

Oa‏ نص ) كنات او مت او نص مقلدو او فاس حلي وهر ما قط فيه 

بإلحاق الفرع للأصل ( أو Ag ) Oa‏ ما حالف شَرْط الواقفي . قال 
2r oå‏ .مه osos of 20 ° 5 Lan oo aa‏ 

السبكي HIU:‏ المذاهِب الأربعة EG HIS‏ أو بمرحوح ) 

مِنْ ABS A‏ القاضي Ob‏ ما َالَف ما SG‏ 


ع ,220 of‏ كه ANT‏ 
نقضته أو أبطلته. 


Wajib bagi 02011 mencabut keputusan hukum 
dari dirinya sendiri maupun diri Gadli lain, 
jika keputusan itu berselisih dengan nash Al- 
Our'an atau Hadits atau nash Imam yang 
ditaglidinya atau dengan Qiyas Jaliy -yaitu Qiyas 
yang dengan pasti bisa disamakannya hukum 
cabang terhadap hukum asal-. Atau jika 
berselisih dengan Ijma’, termasuk disini adalah 
hukum yang berselisih dengan pensyaratan orang 
yang mewagafkan. As-Subkiy berkata : Hukum 
berselisih dengan empat Madzhab, adalah 
sebagaimana yang berselisih dengan Ijma'.Atau 
jika terputuskan hukumnya dengan pendapat 
Marjuh (pendapat yang dikalahkan oleh 


38 Namun jika berasal dari orang dan membatalkannya maka harus ditanya 
dasar hukumnya. lanah Thalibin juz 4 Hal. 266 Darl fikr 


beberapa pendapat) didalam madzhab Oadli itu. 
Maka, hukum-hukum yang berselisih dengan 
hal-hal tersebut, sekalipun tidak dilaporkan 
kepadanya, Oadli (wajib) secara jelas-jelasan 
mencabutnya dengan semacam perkataannya 
“Saya mencabut/merusaknya” atau “Saya 
nyatakan batal/tidak berlaku lagi”. 


» ا وڙ الْحْكم‎ Ie الْعِرَاقِي وَابْنُ الصّلاح الْإِحْمَاعَ‎ a 
Sa LA ah REI بخجلآف الراحح في‎ 
caf يلاف ما نَل الله أن الله على‎ KAI وَجَعَلَ ذَلِكَ يِن‎ Jb 
Sa بالراحح وأؤْحب على‎ Wet أن‎ Gan على‎ 
کان يفي أن‎ Tong A الال‎ GE . به‎ JI mela Lai 
: ن ظَهيرةٍ‎ ORA وَقَالَ‎ A الصّحِيْح مِنْ‎ ALI 
PAN ايا إبغض‎ sani أن‎ 3 Gp VA ja Io Ea 


o z 


بجحب . 


(Peringatan ) Al-Iraqiy dan Ibnush-Shalah 
menukilkan adanya Ijma' yang menyatakan 
bahwa Oadli tidak diperbolehkan memutuskan 
hukum yang berselisih dengan pendapat Rajih 
(pendapat yang menang) didalam madzhab (yang 
ia anutnya). As-Subkiy mengemukakan hal ini 
secara Sharih pada beberapa tempat didalam 


Fatwanya dan menguraikan dengan panjang 
lebar, dan selanjutnya beliau memasukkan 
sistem pemutusan seperti itu sebagai 
memutuskan hukum yang berselisih dengan apa 
yang diturunkan Allah, karena Allah 
mewajibkan kepada para Mujtahid agar 
memegangi mana yang Rajih dan mewajibkan 
kepada selain para Mujtahid agar taglid kepada 
mereka didalam kewajiban (selain para 
mujtahid) berpedoman dalam perbuatan- 
perbuatan mereka sendiri. Al-Jalalul Bulginiy 
menukilkan dari Ayahnya bahwa mengeluarkan 
fatwa, sesungguhnya apabila sang hakim 
memutuskan suatu hukum yang tidak termasuk 
Shahih didalam madzhabnya maka rusaklah 
hukum itu (maksudnya tidak berlaku). Al- 
Burhan bin Dhahirah berkata : Sesuai dengan 
fatwa itu, sedangkan keadaannnya semacam ini” 
maka tidak ada bedanya apakah keputusan itu 
ada dikuatkan oleh adanya pilihan atau 
pembahasan dari sebagian Ulama” Mutaakhirin 
maupun tidak dikuatkan. 


58 Maksudnya keadaan hukumnya tidak shahih dari madzhabnya. lanah 
Thalibin juz 4 Hal. 267 Darl fikr 


z 2 


Ie ما افق‎ SAI, SA BII GLEN ol GE 


GR GS DEL‏ به اللوي NT‏ فما رَحُحَهُ a‏ فالأوْرَعٌ 
الذي 


£ 


. قال Wat‏ هذا ما أطلق ale‏ محقة مُحَقِقو Hun‏ 


وص 
al‏ وقال السَمَهُوْدِيُ : P Wala IG‏ بالإفتاء ae Uh‏ 


الشَيْحَان ون pa‏ عَنْ أكثر ما ún‏ به ٠‏ وقال IA‏ این زياد + يحب 


KA 


Ie GIA عن‎ A ما‎ IA لينا في‎ 


Peringatan Kedua ! Ketahuilah, bahwa 
pendapat hukum yang Mu'tamad didalam 
madzhab (Syafi'iy) untuk memutuskan suatu 
hukum atau pemberian fatwa, adalah apa yang 
disepakati oleh Syaikhan (dua orang Syaikh 
madzhab, yaitu An-Nawawiy dan Ar-Rafi'iy). 
Kemudian menurut yang dimantapi oleh An- 
Nawawiy, kemudian oleh Ar-Rafi'iy, lalu 
menurut yang dirajihkan oleh lebih banyak para 
Ulama”, lalu yang dirajihkan oleh Ulama” yang 
lebih Alim, lalu oleh yang lebih Wara’. Guru 
kita (Ibn Hajar Al-Haitamiy) berkata : Ini adalah 
keterangan yang telah diungkapkan oleh Ulama’ 
Muhaggigin Mutaakhirin, dan yang diwashiatkan 
mempedomaninya oleh para Guru-guru kita. As- 
Samhudiy berkata : Guru-guru kita senantiasa 


“0 Selama ulama muta'akhirin tidak sepakat bahwa pendapat mereka berdua 
kliru. lanah Thalibin juz 4 Hal. 268 Darl fikr 


mewashiatkan kepada kita untuk berfatwa 
memakai hukum yang disepakati oleh Syaikhan 
(An-Nawawiy dan Ar-Rafi'iy), dan berpaling 
dari yang kebanyakan pendapat yang 
diperselisihkan. Guru kita ibnu Ziyad berkata : 
Pada galibnya, kita wajib mempedomani hukum 
yang dirajihkan oleh Syaikhan, sekalipun 
mayoritas ulama mengutip pendapat yang 
berlainan dengan keduanya. 

YA‏ له القَضَاء ( بجلآف o (sale‏ قَامَتْ به 


Ppap 


6 
(n 


بین كما إذا شهدت برق أَوْ نكاح أو ملك من بعلم PA‏ 


ويقضي ) أي الْقَاضِي ولو قاضي ضَرُورَةٍ عَلَى الْأَوْحَهِ ala)‏ إن شَاء : 
أي به gini sah SY‏ لَهُ a) KE ESGAN‏ ون SEA‏ بل و 
ai US‏ به في ai‏ الرئا ُو سر أو شرب 
إتذب Gg A‏ اما حُدوْدُ SN‏ فيقضي GS‏ به siya‏ الْمَال 
ولا e N E‏ 


2 


ag بعلم . فإن‎ Our E وقضيت أو‎ AYAN WO NY áj أن‎ AY 


o PA 2 o os r 0 r A 
SA الْمَاوَرَدِي‎ IG كما‎ LS AJ أحد هذين اللفظين‎ 


Oadli tidak diperbolehkan memutuskan hukum 
yang berselisih dengan “Pengetahuan”nya” 
sekalipun ada saksi tentang kasus tersebut 
sebagaimana bilamana Bayyinah menyaksikan 
adanya kebudakan atau ikatan pernikahan atau 
kemilikan pada orang yang Qadli mengetahuinya 
bahwa orang itu merdeka atau telah tertalak 
Ba'in atau tidak mempunyai kemilikan, karena 
dalam keadaan ketidak cocokan pengetahuan 
Oadli dengan persaksian Bayyinah ini berarti 
Oadli memantapi kebatalan hukum yang 
diputuskan berdasarkan isi persaksian tersebut, 
sedang pemutusan hukum berdasarka sesuatu 
yang batal adalah haram dilakukan. Bagi sang 
Oadli, walaupun Qadli dlarurat menurut 
beberapa wajah, adalah diperbolehkan 
memutuskan hukum berdasar “Pengetahuan” 
yang ada padanya jika hal itu ia kehendaki, yaitu 
dugaannya yang kuat bisa diandalkan yang telah 
memperbolehkan kepadanya mengemukakan 
persaksian dengan mempedomani dugaan itu, 
walaupun pengetahuan dalam arti seperti itu ia 
perolehnya sebelum menjabat selaku Qadli. 
Memang, Oadli tidak diperbolehkan 
memutuskan hukum berdasar “Pengetahuannya 


44 Maksudnya dengan sesuatu yang jelas berbeda dengan apa yang ia ketahui, 
lanah Thalibin juz 4 Hal. 268 Darl fikr 


didalam masalah Had atau Ta'zir yang 
keduannya menjadi hak Allah swt. misalnya Had 
perzinaan atau pencurian atau perbuatan minum- 
minuman keras, karena ada disunnahkannya 
menutupi penyebab-penyebab hukuman hudud 
tersebut. Adapun hukum Hudud (bentuk Jama’ 
dari kata 11200 yang menjadi hak manusia, maka 
Oadli diperbolehkan memutuskan hukumnya 
berdasar “Pengetahuan”nya, sama juga itu yang 
berhubungan dengan harta atau Oawad atau Had 
perbuatan Gadzaf. Apabila Oadli memutuskan 
hukum berdasarkan pengetahuan, maka wajib 
menyebutkan secara sharih apa yang ia 
pedomani dalam pemutusan itu (yang ia 
pedomani dalam hal ini adalah pengetahuan itu 
sendiri), maka ia harus mengatakan “Saya 
mengetahui bahwa apa yang ia dakwakan atas 
dirimu itu adalah memang begitu” dan 
mengatakan “dan saya putuskan hukumnya atas 
dirimu berdasarkan apa yang saya ketahui 
sendiri itu”. Apabila sang Qadli tidak 
mengatakan salah satu dua kalimat tersebut, 
maka keputusan hukumnya tidak berlaku, 
sebagaimana yang dikatakan oleh Al-Mawardiy 
dan diikuti oleh para ulama lainnya. 


BEAN وَفرَعِهِ ولا إشريكه في‎ akeh لتفسه ولا ) لبغض ) مِن‎ MU 


8. 30. 


a ( wedi فعا‎ ie Ui UN ii 
) لَمْيَعْمَلَ به‎ Un شَاهِدٌ ( ورَقة‎ LIS رای ) قاض‎ 
DEA ما حَكَمَ أو شه به‎ (GG E ( شَهَادَةٍ‎ NU, Ke في‎ 

Aas هَذَا‎ SS ولا كفي‎ bad aah DP 


Oadli tidak diperbolehkan menghukumi dirinya 
sendiri” dan juga tidak boleh untuk sebagian 
orang tua atau anak keturunannya, dan yang 
menyangkut teman perserikatannya dalam harta 
persekutuan. Kepada mereka itu, pengadilan 
ditangani oleh selainnya, baik oleh Imam atau 
Oadli selain dia walaupun Naibnya sendiri, 
karena menyingkiri terjadinya kecurigaan. 
Apabila Gadli demikian pila Saksi -melihat 
selembar kertas yang tertulis disitu keputusan 
hukumnya- atau isi kesaksiannya maka tidak 
diperbolehkan dengan berdasarkan isi surat 
tersebut berbuat untuk meneruskan keputusan 
hukum atau pemberian keputusannya, sehingga 
ia ingat apa isi keputusan hukum atas isi 
kesaksiannya karena kemungkinan terjadinya 


42 Sebab adanya kecurigaan. jika ia memaksa menghukumi diri sendiri maka 
hukumnya tidakalah sah. lanah Thalibin juz 4 Hal. 269 Darl fikr 


pemalsuan” dan keserupaan tulisannya. Dan 
belum cukup ingatnya bahwa itu adalah 
tulisannya saj a.“ 


- o و‎ a 9 o o z2 z o TA A 

Gaie إن كان الحكم والشهادة مكتُوبين في ورقةٍ مَصوكةٍ‎ Ke) Lag) 
á £ 2 #262 ور وو‎ ° ae p or 2. ےر كس‎ 

Lila‏ عَلَى (A) AN Bk DIS (SEE‏ عَلَى 
o - o Ld -‏ - و و 
NA‏ عَذل و ( عَلَى خط ) سه على ak) wiak Si‏ 


g rak ao SI PE AA رف‎ D 
في شيء مِن‎ Jaluk انه لا‎ di بان عَلِم‎ (Uh وشريکه و ( مورثهِ إن وثق‎ 


* - 
- 2 


حُقوق الئاس إعتضادا بالقريئة. 


Dalam masalah penerusan pemutusan hukum 
atau pemberian kesaksian tersebut ada 
wajah/alasan untuk bisa diperbuat, jika 
keputusan hukum atau persaksian yang ia 
berikan itu justru tertulis didalam sepucuk surat 
yang tersimpan terpelihara ditangannya dan ia 
percaya bahwa apa yang ada (sekarang) itu 
adalah memang tulisannya (dahulu) serta tidak 
tersangsikan adanya keraguan mengenai hal 
tersebut. Bagi seseorang diperbolehkan 


43 Maksud dari pemalsuan adalah pemalsuan terhadap tulisannya. lanah 
Thalibin juz 4 Hal. 270 Darl fikr 

sii Tanpa mengingat kejadian secara terperinci. lanah Thalibin juz 4 Hal. 0 
Dari fikr 


bersumpah untuk menyatakan haknya atas orang 
lain atau dilunasinya hak orang lain atasnya 
dengan mempedomani pemberitaan dari orang 
adil” atau menurut pendapat yang mu'tamad dan 
mempedomani tulisannya sendiri atau tulisan 
orang yang diizinkan menulisnya atau wakilnya 
atau teman  perserikatnya atau tulisan 
Muwarisnya, jika orang tersebut yakin bahwa 
penulis-penulis tersebut tidak boleh gegabah 
dalam memperlakukan hak-hak menusia karena 
sebagai mempedomani kepada qarinah. 


o a 20‏ و 2 z‏ - وو 2 - PA‏ 2 
an‏ والقضّاء الحَاصل على أصل كاذب ينفذ ظاهرًا لا بَاطِنًا فلا يحل 
saa (SE KE UNA‏ زور sean Feni id WAN As‏ 
ل َاطِنًا سَواء الْمَالَ HKG‏ أمّا LA‏ عَلَى أصل صادِق IS‏ 
8 ر E‏ و کو د ن 2 Pr.‏ 3 و E‏ 9 و ر g‏ 
القضاء فيه GDG‏ أيضا قطعا . وَجَاء في الخبر : أمِرت أن ا 
IA PEET‏ . وَفِي شرح G EA‏ : ويرم 
GÉ‏ نکاح كاذب OA‏ بل as op JG‏ عَلَيْهِ JANG‏ عَلَى ra‏ 
ولا i‏ كن AA ega jng‏ 


45 Dasar diperbolehkannya bersumpah dengan sebuah praduga saja adalah 
sumpahnya sayidina umar disisi nabi bahwa ibnu shiyad adalah dajjal dan 
nabi tidak mengingkari hal tersebut besertaan bahwa ibnu shiad bukanlah 
dajjal menurut mayorias ulama. lanah Thalibin juz 4 Hal. 271 Darl fikr 


(Peringatan ) Hukum yang diputuskan atas 
data-data yang tidak benar, adalah berlaku secara 
lahir, tidak secara batin.” Maka hukum itu tidak 
bisa menghalalkan barang haram, dan 
sebaliknya. Apabila seorang Qadli memutuskan 
suatu hukum berdasarkan dua orang saksi palsu 
yang lahirnya adalah adil, maka dengan hukum 
tersebut tidak bisa terjadi kehalal secara batin, 
baik hubungannya dengan harta maupun 
pernikahan (persetubuhan). 

Adapun hukum yang terputuskan sebagai yang 
didasarkan atas data yang benar, maka hukum itu 
bisa berlaku pada kehalalan secara batin, secara 
pasti. Ada tersebut didalam suatu Hadits : Saya 
diperintahkan agar menghukumi secara batin, 
dan Allah sendirilah yang menguasai hati-hati 
(manusia). Kitab Syarah Al-Minhaj oleh Guru 
kita ada menyebutkan : Bagi seseorang wanita 
yang dihukumi bahwa pernikahannya tidak benar 
(misalnya tanpa wali) adalah wajib melarikan 
diri -bahkan membunuh lelakinya- jika berkuasa 
melakukan, bandingannya sebagaimana 
menghadapi Sha-il/pemerkosa kehormatan, dan 
dalam masalah ini tidak ada tinjauan sehubungan 
dengan itikad pihak lelakinya mengenai 


46 Diantara dirinya dan allah saw. lanah Thalibin juz 4 Hal. 271 Darl fikr 


kebolehannya nikah seperti itu. Jikalau wanita 
dipaksa wathi, maka tidak terkena dosa." 


(والقضاء على غائب ) عن البلد وإن كان في غير عمَلِهِ آو عن A‏ 
بتوار أو عرز ( جَائْرٌ ) في Le gi‏ إن BEE JS‏ 
يقل هُرَ ) أي I A I‏ 
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يوه O aa aia‏ قال هو مقر مقر Laf aa‏ إن ن Gibl‏ 

Pemutusan hukum yang mengenai atas orang 
yang tengah tidak ada di daerah setempat 
walaupun tengah berada di daerah yang tidak 
masuk wilayah kekuasaan Qadli pemutus, atau 
atas orang yang tiada dimajlis pengadilan karena 
tdak datang lantaran bersembunyi atau 
keberaniannya, adalah diperbolehkan dalam hal 
selain Ugubah (baik had atau ta'zir) yang 


47 Maka wanita yang disetubuhi tersebut tidak berdosa sekira ia tidak bisa lari 
dan tidak mampu membunuhnya. lanah Thalibin juz 4 Hal. 272 Darl fikr 


menjadi hak Allah." Jika pihak pendakwa cukup 
hujjahnya/alasannya dan tidak mengatakan “Ia, 
yaitu yang tengah tidak hadir, adalah igrar 
adanya hak itu”, tetapi justru pendakwa 
mengemukakan  pengingkarannya (jadi si 
terdakwa itu tidak igrar) dan bahwa dia adalah 
wajib menyerahkan hak itu sekarang dan bahwa 
dialah yang harus menyerahkan seperti itu. 
Maka, jika pendakwa mengatakan “Ia sudah 
igrar/mengakui dan saya ini mengemukakan 
hujjahnya” demi lebih jelasnya karena khawatir 
si terdakwa ingkar, atau agar sang Oadli 
mengirim surat kepada Qadli penguasa daerah 
terdakwa yang tengah disana itu, maka hujjahnya 
tersebut tidak bisa diterima karena secara sharih 
ia telah mengemukakan sesuatu yang menghapus 
bisa diterimanya hujjah (hujjah yang bisa 
diterima yang dimaksudkan disini adalah 
igrarnya si terdakwa) karena hujjahnya tersebut 
tidak berfaedah lagi dengan adanya iqrar. 
Memang, jika terdakwa yang tengah tiada di 
tempat tadi mempunyai harta yang ada di tempat 
dan terdakwa mengajukan bayyinah atas 
piutangnya, bukan agar sang Oadli mengirimkan 
surat mengenai ketetapan hak piutangnya kepada 


48 Jika itu hak allah maka tidak bisa menghukumi, sebab hak allah dibentuk 
dengan dasar kemudahan. lanah Thalibin juz 4 Hal. 273 Darl fikr 


hakim penguasa daerah tempat si terdakwa 
berada tetapi agar dilunasinya piutangnya dari 
harta itu, maka bayyinah itu bisa diterima, 
walaupun ia mengatakan “Dia telah berigrar”. 
Dan juga bisa diterima jika ia mengemukakan 
dakwaannya secara mutlag (maksudnya, tidak 
menyebutkan bahwa si terdakwa telah iqrar atau 
bahwa ia mengingkari). 


(وَوَحَب ) إن كاكت PI‏ بدن o‏ أو بصِحة Haa‏ إِبْرَاءء كأن 
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Jika dakwaan itu berupa masalah piutang atau 
sesuai benda (yang misalnya dipinjamkan 
kepada terdakwa) atau shahnya suatu agad atau 
Ibra? (pembebasan tanggungan/hak), misalnya 
terdakwa yang tengah tiada di tempat itu 
menghiwalahkan piutangnya agar dibayarkan 
pada orang lain yang ia berhutang kepadanya 
yang orang lain ini berada ditempat lalu 
pendakwa mendakwakan bahwa dibebaskan 


(bukan dihiwalahkan), maka setelah bayyinah 
diajukan wajib mengambil sumpah pendakwa 
dengan sumpah menjelaskan (yamin istidlhar (“7 
jika si terdakwa yang tiada di tempat itu bukan 
lantaran bersembunyi atau sengaja tidak datang 
karena keberaniannya, yang menyatakan bahwa 
pada kasus contoh pertama (yang masalah 
dakwaan piutang) hak piutang masih tetap 
sebagai tanggungan si terdakwa sampai 
sekarang, karena sebagai berbuat hati-hati 
memperlakukan si terkena beban keputusan 
hukum, karena andaikan si terdakwa itu datang 
ketempat pengadilan bisa juga mendakwakan 
sesuatu yang membebaskan dirinya (misalnya 
bahwa hutang dibebaskan atau bahwa ia telah 
melunasinya). Disamping pendakwa wajib 
disumpah seperti itu dan bebarapa pernyataannya 
seperti diatas disyaratkan juga mengatakan 
“Sesungguhnya dia wajib menyerahkannya 
kepada saya” dan “Sesungguhnya ia tidak 
mengatahui ada kecacatan pada saksi-saksinya”, 


49 Yakni sumpah yang tidak berfungsi untuk mendapatkan haknya namun 
hanya untukkehati-hatian saja. Dalam tuhfah disebutkan : hak tidak akan 
batal dengan diakhirkannya sumpah ini dan juga tidak akan kembali dengan 
penolakan, sebabsumpah tersebut bukanlah penyempurna hujjah namun 
hanya sebagai syarat penghukuman saja. lanah Thalibin juz 4 Hal. 274 Darl 
fikr 


misalnya cacad lantaran kefasigan atau tengah 
permusuhan. 
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Didalam Syarah Al-Minhaj Guru kita berkata : 
Dan adalah dhahir sebagaimana dikatakan Al- 
bulginiy : Sesungguhnya hak ini” tidak terjadi 
dalam dakwaan mengenai sesuatu benda 
(pinjaman dsb) tetapi dalam kasus ini pendakwa 
(wajib) bersumpah dengan yang sesuai dengan 
kasusu dakwaannya, dan demikian pula ada 
dakwaan adanya Ibra” (pembebasan 
tanggungan/hutang). Adapun apabila terdakwa 
yang tidak datang itu karena bersembunyi atau 
Ta'azzuz (yaitu sengaja tidak datang bukan 
karena takut atau bersembunyi tetapi karena 
memang berani), maka Oadli bisa memutuskan 
hukum atasnya dengan tanpa menyumpah 


50 Yakni bahwa hak tidak berada pada tanggunganku. lanah Thalibin juz 4 Hal. 
274 Darl fikr 


pendakwa, karena kegegabahannyan. 
Sebagaimana para Ulama berkata : Apabila si 
terdakwa yang tiada di tempat mempunyai wakil 
yang berada di tempat, maka tidak bisa 
memutuskan hukum atas yang tiada itu dan tidak 
wajib mengambil sumpah seperti diatas. 
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Seperti halnya apabila seseorang mengajukan 
dakwaan atas semacam anak kecil yang tidak 
mempunyai wali atau atas orang mati yang tidak 
mempunyai Ahli Waris khusus yang berada 
ditempat maka pendakwa disumpah”' karena 
alasan seperti diatas. Adapun bilamana semacam 
anak kecil tidak mempunyai wali khash atau 
mayit terdakwa itu mempunyai Ahli Waris 
Khash yang ada di tempat dan kamil, maka 


51 Setelah mendatangkan saksi atas apa yang ia dakwakan dan setelah 
meneliti saksi tersebut. Jika tidak semacam itu maka pendakwaannya tidak 
didengar. lanah Thalibin juz 4 Hal. 275 Darl fikr 


kewajiban pengambilan sumpah pada pendakwa 
terletak pada permintaan Wali/Ahli Waris 
tersebut. Jika ia diam tidak minta supaya 
pendakwa disumpah karena tidak tau, maka sang 
hakim memberi tahukannya. Kemudian jika 
ternyata tidak minta supaya disumpah, maka bisa 
diputuskan hukumnya tanpa ada sumpah dari si 
pendakwa. 
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(Cabang Masalah ) Apabila wakil dari orang 
yang tiada di tempat mendakwakan sesuatu 
kepada orang yang tiada di tempat pula atau 
kepada semacam anak kecil (termasuk disini 
orang gila) atau si mayit, maka pendakwa tidak 
diwajibkan bersumpah, tetapi Oadli memutuskan 


hukum berdasar bayyinah yang dikemukakan,” 
karena wakil itu bersumpahnya tidak mempunyai 
kekuatan untuk bisa menghaki sesuatu itu, dan 
karena andaikan perkara itu didep hingga 
kedatangan Muwakkil maka pengambilan hak 
tidak bisa dilakukan melalui para wakil 
(maksudnya sitem pewakilan). Dan apabila si 
terdakwa yang tidak ditempat tadi datang dan 
mengatakan kepada Wakil/pendakwa 
“Muwakkilmu telah membebaskannya dari 
tanggunganmu -atau saya telah melunasinya- 
maka undurlah penagihan tersebut hingga ia 
datang agar bersumpah kepadaku nahwa ia tidak 
membebaskan diriku”, maka permintaan itu 
tidak bisa dipenuhi dan  Qadli tetap 
memerintahkan agar menyerahkan barang yang 
didakwakan kepada si wakil, karena andaikan 
perkara ini didep maka pengambilan hak tidak 
bisa dilakukan melalui para wakil kemudian 
adanya pembebasan tanggungan bisa tertetapkan 
setelah itu, jika si terdakwa bisa hujjah atas hal 
tersebut. Memang, apabila si terdakwa yang 
telah datang tadi mendakwakan kepada 
Wakil/Pendakwa bahwa sang wakil sendiri 


52 Saksi yang dikemukakan oleh wakil pendakwa, dan dengan demikian itu 
harta yang didakwakan diserahkan padanya jika orang yang didakwa memiliki 
hartanya. lanah Thalibin juz 4 Hal. 276 Darl fikr 


mengetahui adanya semacam pembatasan seperti 
diatas, maka berhak menyumpah kepada wakil 
bahwa wakil tidak mengetahui adanya 
Muwakkilnya telah membebaskan tanggungan 
dirinya -misalnya-, agar shahnya dakwaan 
kembali ini. 
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Apabila tertetapkan oleh Hakim” adanya 
tanggungan harta atas orang yang tiada di tempat 
atau atas si mayat sedang ia juga mempunyai 
harta yang berada di tempat dalam daerah 
wilayah kekuasaannya atau mempunyai piutang 
pada orang yang ada di tempat daerah wilayah 
kekuasaannya, jika pendakwa menuntut 
tanggungan seperti dimaksud, maka hakim bisa 
membayarnya dari harta tersebut, karena hakim 
adalah meduduki status selaku diri orang yang 
tiada ditempat atau si mayat tadi. Dan apabila 
sang Oadli menjual harta milik orang yang tiada 
ditempat untuk keperluan pembayaran 
hutangnya, lalu orang 161 datang untuk 
membatalkan adanya tanggungan hutangnya 
dengan menetapkan adanya telah dilunasinya 
atau dengan adanya semacam kefasigan saksi 
maka Oadli (wajib) menarik kembali apa saja 
yang telah diambil oleh pendakwa, dan 
penjualan tersebut menjadi batal karena batalnya 
tanggungan hutang, berdasar yang lebih 
berwajah. Lain halnya menurut Ar-Ruyaniy.” 


> Dengan sekira pendakwa telah mendatangkan hujjah dan telah bersumpah 
dengan sumpah istidlhar seperti yang telah lalu. lanah Thalibin juz 4 Hal. 276 
Dari fikr 

x Yang menyatakan tidak batalnya akad jual beli dan tidak bolehnya 
menjabel apa yang telah diambil oleh musuhnya. lanah Thalibin juz 4 Hal. 277 
Dari fikr 


Kalau orang yang tiada ditempat tadi tidak 
mempunyai harta yang berada didalam daerah 
wilayah kekuasaannya atau ia tidak menghukumi 
adanya tanggungan harta atas orang itu, jika 
pendakwa meminta untuk Inha-ul Hal (yaitu 
pengirim proses ferbal termasuk disini 
keterangan para saksi atau keputusan hukum jika 
telah terjadi, dari seorang Qadli kepada Qadli 
lan daerah wilayah) kepada Qadli penguasa 
daerah dimana terdakwa itu berada, maka sang 
hakim wajib mengirimkam data kita keterangan 
bayyinah yang telah ia dengar kepada Oadli 
dimaksud, walaupun Gadli yang dikirimi itu 
adalah bertugas  Gadli  Dharurat, agar 
memutuskan hukum berdasar data itu kemudian 
meminta pelunasan hak yang dituntutnya, karena 
sebagai keseragaman dalam memenuhi hak si 
pendakwa. Kemudian jika Oadli/hakim pengirim 
telah menyatakan keadilan para saksi/bayyinah 
yang ia kirimkan, maka Oadli yang dikirimi 
tidak perlu menyelidiki keadilannya. Dan kalau 
tidak, maka pengecekan keadilan seperti itu 
perlu dilakukan. Tidak termasuk arti “bayyinah” 
adalah pengetahuan Oadli, maka 02011 tidak bisa 
mengirimkan data pengetahuannya itu, karena 
dengan begitu ia berstatus selaku aksi bukan 


selaku Oadli. Demikian disebut oleh Al-Oadli 
Syarih didalam Al-Uddah, sedang As-Syarkhasiy 
berbeda pendapat,” tetapi  Al-Bulginiy 
mempedomaninya, karena pengetahuan gadli 
adalah sebagaimana saja kekuatan bayyinah. 
Menurut beberapa wajah, Qadli telah 
diperbolehkan meng-Inha'kan data yang ia 
dengar dari seorang saksi, agar Qadli yang 
dikiriminya memperdengarkannya kepada saksi 
lain atau menyumpah kepada pendakwa dan lalu 
memutuskan hukum buatnya. 
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55 pemilik kitab al-iddah ini berbeda pendapat. Beliau mengatakan bahwa 
tulisan dengan pengetahuannya boleh bisa digunakan hukum sebab 
pengetahuannya seperti halnya mendatangkan saksi. lanah Thalibin juz 4 Hal. 
278 Darl fikr 


Atau (maka wajib) meng-Inha'kan hukum yang 
telah ia putuskan kepada Gadli penguasa daerah 
tempat terdakwa berada, agar Oadli ini 
melaksanakan penagihan pelunasannya, karena 
justru adanya keperluan untuk hal itu. Inha ialah 
mempersaksikannya Qadli kepada dua orang 
saksi lelaki adil (yang selain saksi-saksi pada 
perkara itu) mengenai apa yang ia laksanakan 
baik itu berupa penetap adanya suatu status/hak 
atau pemutusan suatu hukum. Maka belum 
cukup dengan kurang dari dua orang lelaki 
walaupun dalam masalah harta atau adanya hilal 
Ramadlan.” Disunnahkan dalam surat Inha’ itu 
dituliskan identitas yang bisa memperkenalkan si 
terkena hukum, baik berupa namanya, nasabnya, 
nama-nama para saksi dan tanggal penulisan 
surat itu. Inha? mengenai suatu hukum yang 
terputuskan dari salah seorang hakim, adalah 
bisa berlaku (maksudnya Inha’ itu sendiri shah) 
dengan (dikirimkannya kepada Oadli) dalam 
jarak dekat maupun yang jauh. Sedang Inha' 
mengenai pendengaran keterangan bayyinah, 
tidak bisa diterima/tidak berlaku kecuali kepada 
Oadli yang dalam jarak Adwa, karena pada jarak 
yang dekat itu dengan mudah bayyinah bisa 


56 Sebab seperti yang telah diketahui bahwa saksi inha' tidak seperti saksi 
penetapan/istbat. lanah Thalibin juz 4 Hal. 278 Darl fikr 


didatangkan . Jarak Adwa ialah jarak sejauh 
orang berangkat dari rumahnya pagi-pagi dan 
kembali lagi sampai dirumah semula dalam 
keadaan telah malam hari. Maka apabila terasa 
sulit mendatangkan bayyinah dalam jarak yang 
dekat karena semacam tengah sakit, maka Inha 
bisa diterima. 
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(Cabang Masalah ) Al-Qadli berkata dan para 
Ulama? mengakuinya : Apabila seseorang 
penghutang” datang dan enggan menjual 
hartanya yang tiada ditempat untuk melunasi 
hutangnya -dengan harta itu- yang telah 
ditagihnya, maka Qadli diperbolehkan 
menjualnya untuk pelunasan tersebut, sekalipun 
harta itu tidak berada didalam daerah wilayah 


57 Maksudnya adalah gharim pendakwa datang didaerah dia berada. lanah 
Thalibin juz 4 Hal. 279 Darl fikr 


kekuasaannya.” Demikian pula jika orang 
penghutang tersebut tiada ditempat tetapi masih 
dalam daerah wilayah kekuasaannya, 
sebagaimana dikemukakan oleh At-Tajus Subkiy 
dan Al-Ghuzziy. Dua orang Ulama” ini berkata : 
Lain halnya dengan apabila penghutang tadi 
diluar daerah kekuasaannya, karena dalam 
keadaan begini ini sang Qadli tdak mempunyai 
wewenang berbuat atas nama penghutang untuk 
melunasi hutangnya. Hasil kesimpulan 
pembicaraan As-Subkiy dan Al-Ghuzziy, adalah 
Oadli diperbolehkan menjualnya jika 
penghutang itu atau hartanya berada didalam 
daerah wilayah kekuasaannya, dan tidak 
diperbolehkan jika kedua-duanya berada diluar 
daerah kekuasaannya 


AA)‏ لو غاب إِنْسَان من غَيْرٍ وكيل وله مال حَاضرٌ b‏ إلى الْحَاكِمٍ 
JA‏ يغه اتل Gak RN aj kalana‏ طريقا SI‏ وقذ صَرَّحَ 
Li‏ بأن الْقَاضِي Lig WA‏ عَلَى asi Gi‏ أشرقت على 
Gi) Sea g Ca‏ في Alika‏ حُقَوْق بت على rp AB‏ 


م في الضياع تفصيل AE O‏ العَيبة ganing‏ المراحعة قبل وقوع الضيّاع 


ti 


58 Gambaran penjualannya : ketika seorang pembeli berada didaerahnya qadli 
dan harta yang ghaib telah ditentukan , dan dengan datangnya pembeli 
didaerah harta ghaib berada lantas ia membelinya atau dengan mewakilkan 
pembeliannya. lanah Thalibin juz 4 Hal. 281 Darl fikr 


سَاغٌ BA‏ وَلَيْسَ Ga‏ الضيا ع JIE‏ بودي للف BA‏ وَلَمْ يكن 
LL‏ لإمتتاع بيع Hd SI ILY SA Eye HI Jú‏ 
G haii‏ $ 5 َه ai Sa Ape‏ اختلال a)‏ لحرمة an‏ 


ېو ور و 


ولاه ياځ على مَالِكِه a‏ إذَا لم Ale Bah‏ ولَوْ هي عن اصرف في 
ماله sa‏ إلا في IA‏ 


(Cabang Masalah ) Apabila seorang tiada di 
tempat dengan tanpa mempunyai Wakil dan ia 
memiliki harta yang ada di tempat, lalu 
dihaturkan Inha?’ kepada sang Hakim tidak mau 
menjualnya maka harta akan mengalami 
kerusakan sebagian besarnya, maka Hakim wajib 
menjualnya jika hal itu merupakan kepastian 
bisa diselamatkan harta tersebut.Al-Ashhab 
menjelaskan, bahwa sesungguhnya hanya saja 
sang Oadli bisa menguasai harta benda orang- 
orang yang tiada di tempat itu adalah apabila 
harta itu diambang pintu tersia-siakannya atau 
adanya keperluan yang menyangkut harta itu 
dalam hubungannya dengan hak-hak yang 
tertetapkan atas tanggungan orang yang tiada 
ditempat itu tadi. Al-Ashhab berkata : Kemudian 
ketersia-siaan itu diperinci, jika ketiadaan 
pemilik harta itu terulur-ulur lama dan terasa 
sulit bagi sang hakim menyelidiki bagaimana 


keadaan si pemilik sebelum terjadinya harta itu 
tersia-siakan, maka Hakim diperbolehkan 
mentasarrufkannya. Tidak termasuk arti tersia- 
siakan yaitu kerusakan harta yang tidak 
mendatangkan kehancuran dalam bagiannya 
yang lebih besar dan kerusakan seperti itu tidak 
bisa menghalangi penjualan harta milik orang 
yang tiada ditempat yang mana penjualan 
dilakukan semata-mata demi kemaslahatan.” 
Kerusakan yang bisa membawa kehancuran 
sebagian besarnya adalah termasuk arti tersia- 
siakan. Memang, binatang bisa dijual semata- 
mata karena telah terkena kerusakan dirinya, 
karena menghormati nyawa dan karena binatang 
itu juga bisa dinula (oleh Gadli, Hakim) atas 
nama dan dihadapan pemiliknya bilamana ia tau 
mau menafkakinya. Apabila pemilik yang tiada 
di tempat tadi melarang hartanya ditasarrufkan, 
maka Hakim terlarang mentasarrufkannya selain 
dalam harta berupa binatang. 


AS الحاكم الآبق إذا وَحَدَهُ انتظارا لسيده فإن أبطأ سيده‎ Oa ED 


PN PA a 


<7 


° Ini jelas berbeda dengan pendapat dari imam al-gaffal yang mengatakan 
bial kemaslahatan terdapat pada penjualan maka hal itu boleh dilakukan. 
lanah Thalibin juz 4 Hal. 281 Darl fikr 


(Cabang Masalah ) Hakim (wajib) menahan 
budak yang kabur bila menemuinya, sebagai 
menunggu kedatangan Tuan pemiliknya. Lalu 
jika tuannya tiada muncul mencarinya, maka 
hakim bisa menjualnya?" dan menyimpan uang 
hasil penjualannya. Lalu jika Tuannyapun 
datang, maka tiada yang ia haki selain hasil 
penjualan tersebut." 


9 Menyewakannya jika dirasa aman melakukan itu. lanah Thalibin juz 4 Hal. 
282 Darl fikr 

9 Artinya ia tidak berhak merusak jual beli yang telah berlangsung sebab apa 
yang telah imam lakukan merupakan pengganti syariat baginya. lanah 
Thalibin juz 4 Hal. 282 Darl fikr 


